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RINGKASAN 


	Salah satu penyebab kebakaran terbesar adalah karena kelalaian manusia itu sendiri. Seperti dalam hal sederhana membuang putung rokok sembarangan, instalasi jaringan listrik yang kurang sesuai, menyalakan lilin tidak pada tempatnya dan lain-lain, yang kemudian bertemu dengan bahan mudah terbakar sehingga terjadilah kebakaran. Hal ini tidak akan menjadi masalah atau menimbulkan kebakaran yang lebih luas apabila mereka mengetahui cara yang tepat untuk memadamkan api dan cara pencegahannya serta mengetahui perilaku api itu sendiri.
Akan tetapi tidak semua orang dapat memprediksi perilaku api dengan mudah karena diperlukan pengetahuan khusus dalam masalah kebakaran. Para ahli atau pakar yang telah berpengalaman dalam masalah ini dapat memperkirakan perilaku api dengan mudah setelah mengamati kondisi bahan baku dan lingkungan. Akan tetapi para ahli tersebut tidak selalu ada dan dapat dihubungi setiap kali dibutuhkan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat menentukan perilaku api dengan keluaran dan saran seperti yang dilakukan oleh pakar. Hal ini dapat diakomodasi dengan menggunakan sistem pakar yang telah mengadopsi pengetahuan dari pakar kebakaran sehingga dapat melakukan pengambilan keputusan dengan tepat seperti layaknya seorang pakar.


BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini telah mendorong manusia pada kehidupan yang lebih baik. Terlebih lagi dengan adanya tegnologi informatika dan komputer, dimana hal tersebut semakin meningkatkan efesiensi dan kualitas dalam bekerja. Dengan adanya komputer, manusia di beri kemudahan-kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan di berbagai bidang dan memudahkan dalam pemecahan masalah. Seperti teknologi kecerdasan buatan yang telah memungkinkan ilmu dari seorang pakar pengetahuan untuk diaplikasikan penggunaannya dalam media informasi.
Selama ini di indonesia pertumbuhan pembangunan meningkat pesat, baik pertumbuhan perumahan maupun perusahaan. Dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan dan perumahan padat penduduk, resiko terjadinya kebakaran sangat lah besar, baik karena faktor kesengajaan atau kelalaian manusia itu sendiri maupun faktor alam dan teknis. Maka dari itu di perlukan sebuah pengetahuan tentang bahaya dan cara mengatasi kebakaran secara tepat dan akurat.
Adapun pencegahan dan pengendalian kebakaran dilakukan dengan cara mengenali perilaku api pada tempat berlangsungnya kebakaran bahkan dapat juga dilaksanakan sebelum kebakaran itu terjadi. Api merupakan suatu reaksi rantai kimia yang dikenal sebagai pembakaran, yang proses terjadinya api dipengaruhi oleh bahan bakar, panas dan udara (Oksigen). Perilaku api mendeskripsikan bagaimana api itu terjadi apabila bertemu dengan faktor-faktor dan bahan baku yang bisa menimbulkan kebakaran. Pengetahuan tentang perilaku api ini sangat membantu dalam mengantisipasi kebakaran yang lebih besar dan dapat mengurangi kerugian yang dikaitkan dengan dampak terhadap lingkungan.
Salah satu penyebab kebakaran terbesar adalah karena kelalaian manusia itu sendiri. Seperti dalam hal sederhana membuang putung rokok sembarangan, instalasi jaringan listrik yang kurang sesuai, menyalakan lilin tidak pada tempatnya dan lain-lain, yang kemudian bertemu dengan bahan mudah terbakar sehingga terjadilah kebakaran. Hal ini tidak akan menjadi masalah atau menimbulkan kebakaran yang lebih luas apabila mereka mengetahui cara yang tepat untuk memadamkan api dan cara pencegahannya serta mengetahui perilaku api itu sendiri.
Akan tetapi tidak semua orang dapat memprediksi perilaku api dengan mudah karena diperlukan pengetahuan khusus dalam masalah kebakaran. Para ahli atau pakar yang telah berpengalaman dalam masalah ini dapat memperkirakan perilaku api dengan mudah setelah mengamati kondisi bahan baku dan lingkungan. Akan tetapi para ahli tersebut tidak selalu ada dan dapat dihubungi setiap kali dibutuhkan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat menentukan perilaku api dengan keluaran dan saran seperti yang dilakukan oleh pakar. Hal ini dapat diakomodasi dengan menggunakan sistem pakar yang telah mengadopsi pengetahuan dari pakar kebakaran sehingga dapat melakukan pengambilan keputusan dengan tepat seperti layaknya seorang pakar.
Durkin (dalam buku Artificial Intelligence, 203) mengemukakan bahwa ‘sistem pakar merupakan suatu program komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh seorang pakar’ . Program ini bertindak sebagai konsultan yang cerdas atau penasihat dalam suatu lingkungan keahlian tertentu, sebagai hasil himpunan pengetahuan yang telah dikumpulkan dari beberapa orang pakar.
Demikian untuk mempermudah masyarakat umum dalam mendeteksi dan pencegahan awal terjadinya kebakaran serta solusi mengatasinya dari seorang pakar diperlukan kemampuan untuk membuat suatu aplikasi “ RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PERILAKU API PADA KEBAKARAN BERBASIS PHP DAN MYSQL DENGAN METODE FORWARD CHAINING ” yang tujuannya dimaksudkan untuk dimanfaatkan oleh pegawai baru PMK, masyarakat umum, baik di perusahaan, instasi maupun lingkungan sekitar untuk mendiagnosa perilaku api untuk meminimalisir terjadinya kebakaran secara dini.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah pada penelitian skripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana memperoleh, mengumpulkan dan mengorganisir pengetahuan para pakar yang berkenaan dengan perilaku api di PMK Kota Pasuruan
2. Bagaimana memahami karakteristik api, sehingga bisa menjadi penyulut kebakaran
3. Bagaimana cara mengatasi perilaku api sehingga tidak menyebabkan kebakaran semakin meluas
4. Bagaimana merancang dan membuat suatu program aplikasi sistem pakar yang mampu mendiagnosa perilaku api pada kebakaran serta memberikan solusi cara mengatasinya
5. Bagaimana implementasi metode inferensi Forward Chaining dalam sistem pakar Perilaku Api Pada Kebakaran.
1.3  Batasan Masalah
Masalah yang ditimbulkan dari permasalahan perilaku api sangat luas dan beragam karena banyak sekali faktor-faktor luar dan dalam yang mempengaruhinya, maka dari itu penulis membatasi penyelesaian yang ada agar permasalah tidak meluas dan terlalu jauh tanpa mengurangi maksud tersebut, juga agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan, maka penulis membatasi permasalahan yaitu :
1. Aplikasi Perilaku Api ini memberikan solusi penanggulangan terjadinya kebakaran berdasarkan kondisi bahan baku  dan   lingkungan yang dipilih pengguna
2. Proses memperoleh, mengumpulkan dan mengorganisir pengetahuan para pakar yang berkenaan dengan perilaku api di PMK Kota Pasuruan
3. Perancangan dan pembangunan sistem pakar untuk menentukan solusi dari permasalahan dalam mengatasi perilaku api pada kebakaran yaitu dengan cara :
a. Mengenali jenis bahan baku, dan keadaan cuaca.
b. Mengenali cara memadamkan api sesuai dengan jenis bahan baku 
c. Mengenali kondisi kadar gas bahan baku dan kadar oksigen di lokasi kebakaran
4. Aplikasi mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan basis pengetahuan yang dimiliki untuk dijawab oleh user, antara jawaban Ya atau Tidak
5. Input dari user berupa gejala-gejala (kondisi bahan baku, jenis bahan baku dan keadaan cuaca disekitanya) untuk menentukan perilaku api tersebut pada saat kebakaran.
6. Pembuatan dan perancangan aplikasi sistem pakar ini berbasis web dengan menggunakan Macromedia Dreamweaver 8.0 dan MySQL Xampp 1.7.3.
7. Pengembangan aplikasi ini akan dititik beratkan pada implementasi metode inferensi Forward Chaining.

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah “ Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Perilaku Api Pada Kebakaran Berbasis PHP dan My SQL” aplikasi ini berfungsi untuk membantu mencegah dan meminimalisir terjadinya kebakaran. Adapun detail tujuanya sebagai berikut :
1. Mempelajari proses terjadinya api untuk menentukan prilaku api pada kebakaran.
2. Merumuskan fakta dan basis pengetahuan untuk menentukan perilaku api pada kebakaran.
3. Untuk Merancang dan membuat suatu program aplikasi sistem pakar yang mampu mendiagnosa perilaku api pada kebakaran serta memberikan solusi cara mengatasinya.
4. Untuk mengetahui cara mengatasi perilaku api sehingga tidak menyebabkan kebakaran semakin meluas.
5. Memberikan informasi mengenai cara pencegahan dan mengatasi kebakaran.
6. Mengaplikasikan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL untuk mendukung pembuatan sistem pakar berbasis web indentifikasi perilaku api pada kebakaran.

1.5  Manfaat Penelitian
Kegunaan yang dapat dihasilkan dari hasil penelitian dalam tugas akhir ini adalah :
1. Sebagai bahan acuan pembuka wawasan untuk masyarakat dan pegawai baru PMK khususnya mengenai perilaku api yaitu bagaimana api jika ketemu panas, uadara (oksigen) dan bahan baku, serta cara pencegahan dan mengatasi kebakaran yang selama ini kurang dipahami
2. Mempermudah dan mempercepat untuk diagnosis secara  dini pencegahan terjadinya kebakaran semakin meluas
3. Meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran masyarakat untuk antisipasi dini terhadap perilaku api pada saat kebakaran
4. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pijakan bagi para peneliti berikutnya yang akan membahas mengenai masalah sistem pakar.

1.6  Metodologi Penelitian
Pembuatan skripsi ini terbagi menjadi beberapa tahap pengerjaan yang tertera sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Beberapa metode yang akan dipakai dalam pengumpulan data :
a. Observasi atau Studi Lapangan
Yaitu dilakukan sebagai bahan dan masukan dari objek yang diteliti :
· Seorang pakar , sebagai penyedia diskusi tentang Perilaku Api pada kebakaran
· Dinas BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) dan PMK (Pasukan Mencegah Kebakaran), sebagai objek penelitian.
b. Study Dokumentasi
Yaitu dengan melihat dan mempelajari dokumen yang berhubungan dengan data kajian.
c. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan referensi dari buku, artikel dan   internet sebagai penunjang penelitian.
d. Browsing
Melakukan pengamatan ke berbagai macam website di internet yang menyedikan informasi yang relevan dengan permasalahan dalam pembuatan sistem ini.
2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan faktor yang sangat penting karena menyangkut masalah dan data yang dikumpulkan, diolah dan dianalisis. Fokus penelitian memberikan batasan-batasan pada obyek yang diteliti agar tidak terlalu luas dan terkosentrasi pada elemen-elemen yang diteliti.
3. Analisa Perancangan
Melakukan analisa terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan sesuai dengan kepentingannya. 
4. Desain Sistem
Adalah serangkaian tahapan merancang dan membuat basis data. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan alat dan bahan
b. Membuat rancangan diagram alir data
c. Mengubah dan menterjemahkan diagram alir program ke dalam tata bahasa pemrograman PHP dan MySQL
d. Membuat system pakar diagnosa perilaku api pada kebakaran 
e. Menguji program
f. Merivisi program bila diperlukan
5. Penyusunan Expert System
a. Menentukan kondisi awal (Pengetahuan)
     Pengumpulan data-data dan pengetahuan serta informasi yang mendasari dan mendukung proses penelitian dalam hal perilaku api pada kebakaran.
b. Menentukan diagram ketergantungan
     Menunjukkan semua pertanyaan input yang diperoleh,  jumlah rule, dan rule set yang harus dibuat kemudian semua alternatif jawaban yang disediakan (Values).
c. Membentuk tabel-tabel pengambilan keputusan
     Tabel ini diperoleh dengan mendata semua kombinasi input yang mungkin dan menuliskan semua value output yang sesuai dengan setiap barisnya.
d. Pemilihan Rule-Rule IF-THEN
     Menunjukkan penulisan rumus IF-THEN pada pembuatan program.
6. Uji Coba dan Evaluasi Sistem
      Merupakan langkah untuk menguji sistem yang telah dibuat sampai mendapat suatu sistem yang sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.
7. Penulisan Skripsi
Merupakan langkah akhir dari suatu proyek yaitu berupa penyusunan laporan mulai teori dasar sampai implementasi yang akan dijelaskan oleh penulis dalam tahap dokumentasi ini.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran umum perangkat yang dibuat. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah :
BAB I    :  PENDAHULUAN
Bab ini merupakan dasar penyusunan laporan yang di dalamnya berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  TINJAUAN UMUM INSTANSI
Bab ini membahas tentang Sejarah, Visi dan Misi, Struktur Organisasi dan Foto BPBD dan PMK Kota Pasuruan.
BAB III  :  LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang berkaitan dengan “Sistem Pakar Diagnosa Perilaku Api Pada Kebakaran Berbasis PHP dan My SQL”.
BAB IV  :  DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi tentang fokus penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian rancangan penelitian meliputi pembuatan data flow diagram, flowcart, dan basis data.
BAB V   :   PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI
Pada bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan beserta analisisnya. Bagian ini berisi analisis tentang bagaimana hasil penelitian dapat menjawab pertanyaan yang melatar belakangi penelitian ini.
BAB VI  :  PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari tugas akhir serta saran untuk pengembangan sistem.




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah PMK
Telinga kita tentu tak asing dengan nama pemadam kebakaran. Mereka korps berbaju biru, para kesatria penantang api. Bekerja selama 24 jam, senjata mereka berpeluru air, dengan baju dan helm tahan api. Menjinakkan amuk si jago merah adalah pekerjaan mereka. Jangankan di tengah kota, kebakaran di pojok-pojok perkampungan pun mereka ada. Slogan mereka tegas, Yakni : "PANTANG PULANG SEBELUM PADAM".
Korps pemadam di Indonesia sudah ada sejak zaman Hindia Belanda. Bersama polisi, mereka disebut-sebut sebagai institusi elite pengaman kota. Berdasar catatan dalam buku Dari BRANDWEER ke Dinas Kebakaran DKI Jakarta, pemerintah Hindia Belanda mulai membentuk satuan pemadam pada 1873. Korps ini semula bernama Brandweer. Buat menangani masalah kebakaran di Jakarta, secara hukum dibentuk oleh Resident op Batavia melalui ketentuan Reglement op de Brandweer in de Afdeeling stand Vorstenden Van Batavia.
Untuk di Kota Pasuruan sendiri sejarah berdiri belum diketahui pasti. Ada yang memperkirakan mulai dari jaman Belanda di Indonesia tahun 1850. Pasuruan merupakan tempat pasar uang serta perdagangan terbesar di Indonesia pada saat itu. Dengan berkembang pesatnya perdagangan di Pasuruan, resiko dan terjadinya kebakaran sangat sering terjadi, maka dibentuklah tim pemadam kebakaran. Peralatan mereka kala itu tentu jauh berbeda dengan zaman sekarang. Dulu belum ada mobil tangki berisi berkubik-kubik air. Pemadam api tempo dulu cuma memiliki tangga, alat manual semprot air tangan, serta baju dan helm mirip jas hujan, tidak tahan api serta hanya menggunakan gerobak dorong. Baju pemadam api dulu justru melindungi badan dari air, bukan dari api.
Pada masa sekarang mulai tahun 2011 Dinas Pemadam Kebakaran menjadi satu ruang lingkup dalam Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Dengan bertambahnya fungsi penanggulangan bencana, maka tugas pokok dan fungsi organisasi ini menjadi semakin luas.  Organisasi ini mempunyai 3 tugas pokok, Yakni :
· Pencegahan Kebakaran
· Pemadaman Kebakaran, dan
· Penyelamatan Jiwa dan ancaman kebakaran dan bencana lain.
Alamat BPBD lama terletak  di jalan Balai Kota No. 12 Kota Pasuruan, dan sekarang menempati gedung baru di jalan KH.Mansur No.1 Kota Pasuruan
2.2 Visi Dan Misi
2.2.1. Visi
Perumusan visi Badan Penanggulangan  Bencana Daerah Kota Pasuruan diselaraskan dengan visi Kota Pasuruan, serta dengan mempertimbangkan kebijakan umum urusan wajib Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. 
Dengan mengingat situasi dan kondisi Badan Penanggulangan  Bencana Daerah Kota Pasuruan yang baru saja dibentuk keberadaanya pada bulan april 2011, maka visi yang dapat dirumuskan adalah :
“Mewujudkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Pasuruan yang ikhlas, tanggap, tangguh dan bertanggung jawab dalam menyelenggarakan penaggulangan bencana”
2.2.2. Misi
Untuk mencapai visi tersebut beberapa upaya harus dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan  Bencana Daerah Kota Pasuruan dengan berpedoman kepada Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penaggulangan Bencana, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008, dan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 1 s/d 12 Tahun 2008, serta dengan mempertimbangkan terintegrasinya kebijakan  dan potensi lokal Kota Pasuruan yang ada.
Adapun misi-misi tersebut adalah :
1. Meningkatkan penguatan manajemen kelembagaan, sumberdaya manusia dan sistem administrasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah.
2. Meningkatkan pembinaan kesiagaan, pencegahan dini dan pengurangan resiko akibat bencana.
3. Meningkatkan pembinaan pelayanan penanggulangan kedaruratan dan penyediaan logistik penanganan bencana.
4. Meningkatkan pelayanan kebutuhan rehabilitasi dan rekontruksi bagi korban bencana.
2.3 Struktur Organisasi
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Gambar 2.1.  Stuktur Organisasi
(Sumber : BPBD Kota Pasuruan)



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Artificial Intelligence (AI)
Artificial Intelligence (AI) adalah bagian ilmu komputer yang membuat agar mesin komputer dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan manusia (Sri Kusumadewi, 2003:1). Pada awal diciptakannya, komputer hanya difungsikan sebagai alat hitung saja. Namun seiring dengan perkembangan jaman, maka peran komputer semakin mendominasi kehidupan manusia. Komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat hitung, lebih dari itu, komputer diharapkan untuk dapat diberdayakan untuk mengerjakan segala sesuatu yang bisa dikerjakan oleh manusia. 
Manusia bisa menjadi pandai dalam menyelesaikan segala permasalahan di dunia ini karena manusia mempunyai pengetahuan dan pengalaman. Semakin banyak bekal pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu saja diharapkan akan lebih mampu dalam menyelesaikan permasalahan. Namun bekal pengetahuan saja tidak cukup, manusia juga diberi akal untuk melakukan penalaran, mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. Tanpa memiliki kemampuan untuk menalar dengan baik, manusia dengan segudang pengalaman dan pengetahuan tidak akan dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Demikian pula dengan kemampuan menalar yang sangat baik, namun tanpa bekal pengetahuan dan pengalaman yang memadai, manusia juga tidak akan bisa menyelesaikan masalah dengan baik. Agar komputer bisa bertindak seperti dan sebaik manusia, maka komputer juga harus diberi bekal pengetahuan dan mempunyai kemampuan untuk menalar.
Untuk itu AI akan mencoba untuk memberikan beberapa metode untuk membekali komputer dengan kedua komponen tersebut agar komputer bisa menjadi mesin pintar. Lingkup utama kecerdasan buatan:
1. Sistem pakar komputer digunakan sebagai sarana untuk menyimpan      pengetahuan para pakar. Dengan demikian komputer akan memiliki keahlian untuk menyelesaikan masalah dengan meniru keahlian yang dimiliki para pakar.
2. Pengolahan bahasa alami, dengan pengolahan bahasa alami ini diharapkan user mampu berkomunikasi dengan komputer dengan menggunakan bahasa sehari-hari.
3. Pengenalan ucapan, melalui pengenalan ucapan diharapkan manusia mampu berkomunikasi dengan komputer dengan menggunakan suara.
4. Computer vision, mencoba untuk dapat mengintrepetasikan gambar atau objek-objek tampak melalui komputer.
5. Intelligent Computer aid Instruction. Komputer dapat digunakan sebagai tutor yang dapat melatih dan mengajar.
3.2 Sistem Pakar
Sistem pakar adalah suatu cabang dari Artifial Intelligence (AI) yang melakukan penggunaan terhadap knowledge (Pengetahuan) secara luas, yang khusus untuk penyelesaiaan masalah-masalah yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar. Sistem pakar bertindak sebagai penasehat atau konsultan pintar dengan mengambil pengetahuan yang di simpan dalam Knowledge Base (Arhami, 2005).
Secara umum, sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar (Durkin, dalam buku Artificial Intelligence, 2003:109). Orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya mencari informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di bidangnya.
Sistem pakar ini juga dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan. Dalam penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. Sistem pakar memiki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Terbatas pada bidang yang spesifik.
2. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau  
      tidak pasti.
3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikannya dengan cara yang dapat dipahami.
4. Berdasarkan rule atau kaidah tertentu.
5. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.
6. Outputnya tergantung dari dialog dengan user.
7. Knowledge base dan inference engine terpisah.
Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengembangkan sistem pakar, antara lain:
1. Masyarakat awam non pakar dapat memanfaatkan keahlian di dalam  
bidang tertentu tanpa kehadiran langsung seorang pakar.
2. Meningkatkan produktivitas kerja, yaitu bertambah efisiensi pekerjaan tertentu serta hasil solusi kerja.
3. Penghematan waktu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.
4. Memberikan penyederhanaan solusi untuk kasus yang kompleks dan 
      berulang- ulang.
Di samping memiliki beberapa keuntungan, sistem pakar juga memiliki
beberapa kelemahan, antara lain:
1. Daya kerja dan produktivitas manusia menjadi berkurang karena semuanya dilakukan secara otomatis oleh sistem.
2. Pengembangan perangkat lunak sistem pakar lebih sulit dibandingkan dengan sistem konvensional.
Suatu sistem pakar disusun oleh tiga modul utama yaitu:
1.  Modul Penerimaan Pengetahuan (Knowledge Acquisition Mode)
Sistem berada pada modul ini, pada saat ia menerima pengetahuan dari pakar. Proses mengumpulkan pengetahuan akan digunakan untuk pengembangan sistem, dilakukan dengan bantuan knowledge engineer. Peran knowledge engineer adalah sebagai penghubung antara suatu sistem pakar dengan pakarnya.
2.  Modul Konsultasi (Consultation Mode)
Pada saat sistem berada dalam posisi memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukan oleh user, sistem pakar berada dalam modul konsultasi. Modul ini, user berinteraksi dengan sistem dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh sistem.
3. Modul Penjelasan (Explanation Mode)
Modul ini menjelaskan proses pengambilan keputusan oleh sistem.
4. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)
Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu sistem pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan dari pakar. Basis pengetahuan tersusun atas fakta dan kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, peristiwa, atau situasi. Kaidah adalah cara untuk membangkitkan suatu fakta baru dari fakta yang sudah diketahui. Ada banyak cara untuk merepresentasikan pengetahuan, diantaranya adalah logika, jaringan semantic, Object Atribute Value (OAV), bingkai, frame, dan kaidah produksi.
5. Mesin Inferensi (Inference Engine)
Mesin inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan. 
Dalam prosesnya, mesin inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi pengendalian. Strategi penalaran terdiri dari strategi penalaran pasti (Exact Reasoning) dan strategi penalaran tak pasti (Inexact Reasoning). Exact reasoning akan dilakukan jika semua data yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan tersedia, sedangkan inexact reasoning dilakukan pada keadaan sebaliknya. Strategi pengendalian berfungsi sebagai panduan arah dalam melakukan proses penalaran. 
3.3 Forward Chaining
 Forward chaining merupakan proses perunutan yang dimulai dengan menampilkan kumpulan data atau fakta yang meyakinkan menuju konklusi akhir (Sri Kusumadewi, 2003). Runut maju dimulai dari premis-premis atau informasi masukan (if) dahulu kemudian menuju kesimpulan atau derived information (then) atau dapat dimodelkan sebagai berikut: IF (informasi masukan) THEN (kesimpulan).
Informasi masukan dapat berupa data, bukti, temuan, atau gejala. Sedangkan kesimpulan dapat berupa tujuan, hipotesa, penjelasan atau diagnosis. Sehingga arah pencarian runut maju dimulai dari data menuju tujuan, dari bukti menuju hipotesa, atau dari gejala menuju diagnosa. Berbagai struktur kaidah if-then yang menghubungkan obyek atau atribut sebagai berikut:
IF premis THEN konklusi
IF masukan THEN keluaran
IF kondisi THEN tindakan
IF antesenden THEN konsekuen
IF data THEN hasil
IF tindakan THEN tujuan
IF aksi THEN reaksi
IF sebab THEN akibat
IF gejala THEN diagnosa
Handayani (7), dalam skripsinya yang berjudul analisis forward chaining dan penalaran inexact pada rule based expert system menulis bahwa Forward chaining atau runut maju memiliki arti mempergunakan himpunan kaidah kondisi aksi.
Dalam metode ini kaidah interpreter mencocokkan fakta atau statement dalam pangkalan data dengan situasi yang dinyatakan dalam anticendent atau kaidah if. Bila fakta dalam pangkalan data telah sesuai dengan kaidah if maka kaidah distimulasi proses ini diulang hingga didapatkan hasil.
[image: ]
Gambar 3.1 : Proses  Forward Chaining
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:20)

3.4 Backward Chaining
Backward Chaining menggunakan pendekatan goal-driven, dimulai dari kemungkinan apa yang diinginkan terjadi (hipotesis), kemudian mengecek pada sebab-sebab yang mendukung (ataupun kontradiktif) dari kemungkinan tersebut. Proses system yang dapat dicari dengan backward chaining sebagai berikut :
1. Sistem yang dipresentasikan dengan satu atau beberapa kondisi.
2. Untuk setiap konklusi, sistem mencari rule-rule dalam knowledge base untuk rule-rule yang berkorespondensi dengan konklusi pada bagian THEN.
3. Setiap konklusi dihasilkan dari kondisi-kondisi yang terdapat pada bagian IF. Selanjutnya kondisi-kondisi tersebut menjadi konklusi baru yang dimasukkan ke stack di atas konklusi yang sudah ada.
4. Setiap konklusi yang ditambahkan ke sistem akan diproses. Jika ditemui suatu konklusi, sistem akan kembali ke langkah 2 dan mencari rule-rule dalam knowledge base kembali. Jika tidak ada konklusi baru, sesi ini berhenti. 
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Gambar 3.2 : Proses  Backward Chaining
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:19)

Kedua metode inferensi Forward Chaining maupun Backward Chaining tersebut dipengaruhi oleh tiga macam  yang penelusuran, yaitu Depth-first search, Breadth-first search dan Best-firsth search.
Depth-first search, melakukan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan. Penelusuran depth-first search dapat dilihat pada gambar 3.3 :
[image: ]
Gambar 3.3 : Diagram Alir Teknik Penelusuran Depth First Search
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:21)

Breadth-first search, bergerak dari simpul akar, simpul yang ada pada setiap tingkat diuji sebelum pindah ke tingkat selanjutnya. Penelusuran breadth-first search dapat dilihat pada gambar 3.4 :
[image: ]
Gambar 3.4 : Diagram Alir Teknik Penelusuran Breadth First Search
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:21)

Best-first search, bekerja berdasarkan kombinasi kedua metode sebelumnya.
[image: ]
Gambar 3.5 : Diagram Alir Teknik Penelusuran Best-First Search
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:21)
3.5  Kategori Permasalahan Dalam Sistem Pakar
Ada beberapa masalah yang menjadi area luas aplikasi sistem pakar, antara lain: 
1. Interpretasi, yaitu pengambilan keputusan atau deskripsi tingkat tinggi dari sekumpulan data mentah termasuk pengawasan, pengenalan ucapan, beberapa analisis kecerdasan dan analisis citra beserta interpretasi sinyal.
2. Proyeksi, yaitu memprediksi akibat yang dimungkinkan dari situasi tertentu, diantaranya peramalan, prediksi demografis, peramalan ekonomi, prediksi lalu lintas, estimasi hasil, militer, pemasaran atau peramalan keuangan.
3. Diagnosis, yaitu menentukan karena apa malfungsi dalam situasi kompleks yang ditunjukan  pada gejala yang teramati, di antaranya medis, elektronis, mekanis dan diagnosis perangkat lunak.
4. Desain, yaitu menbangun  komponen system yang cocok dengan maksud tujuan agar kinerja tertentu yang memenuhi kendala tertentu diantaranya layout sirkuit dan perancangan bangunan.
5. Perencanaan, yaitu merencanakan serangkaian tindakan yang akan dapat mencapai sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu diantaranya perencanaan keuangan, komunikasi, militer, pengembangan produk, routing dan manajemen proyek.
6. Monitoring, yaitu membandingkan tingkah laku suatu system yang teramati dengan tingkah laku yang diharapkan darinya diantaranya Computer Aided Monitoring System.
7. Debugging dan repair, yaitu menentukan dan mengimplementasikan cara untuk mengatasi malfungsi diantaranya memberikan resep obat terhadap suatu kegagalan.
8. Instruksi, yaitu mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman domain subjek diantaranya melakukan instruksi untuk diagnosis, debugging dan perbaikan kinerja.
9. Pengendalian, yaitu mengatur tingkah laku suatu environment yang kompleks seperti control terhadap interpretasi-interpretasi, prediksi, perbaikan dan monitoring kelakukan system.
10. Seleksi, mengindentifikasi pilihan terbaik dari sekumpulan kemungkinan.
11. Simulasi, permodelan interaksi antara komponen system.

3.6 Perangkat Pemodelan Sistem Dalam Pembuatan Suatu Progam 
Didalam merancang sistem informasi diperlukan suatu pemodelan sistem untuk menggambarkan dan mengkomunikasikan secara sederhana rancangan sistem yang dibuat, agar sistem mudah dipahami dan dikoreksi. Melalui pemodelan sistem, dapat digambarkan aliran data yang akan diproses menjadi informasi dan aliran distribusinya secara sederhana, sehingga arus data dan informasi dapat terlihat secara jelas.  
Ada tiga alasan yang menyebabkan pemakaian pemodelan sistem, yaitu: (Pohan dan Bahri, 1997: 9) 
1. Dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem tanpa mesti terlibat terlalu jauh.
2. Mendiskusikan perubahan dan koneksi terhadap kebutuhan pemakai  dengan resiko dan biaya minimal.
3. Menguji pengertian penganalisa sistem terhadap kebutuhan pemakai dan membantu pendisain sistem dan pemrograman membangun sistem  Dalam dunia pemodelan sistem terdapat sejumlah cara yang mempresentasikan sistem melalui diagram, perangkat pemodelan sistem tersebut meliputi
3.6.1 Diagram Konteks (Context Diagram)
Untuk menggambarkan suatu interaksi dalam sistem informasi secara umum diperlukan suatu diagram konteks yang menjelaskan mengenai keterkaitan sistem informasi tersebut dengan entitas-entitas yang ada didalam sistem.
Diagram konteks menurut Budi Sutedjo (2002, hal 116) merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk memperlihatkan interaksi SI tersebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut ditempatkan. Dalam penggambaran itu, sistem dianggap sebagai sebuah objek yang tidak dijelaskan secara rinci karena yang ditekankan adalah interaksi sistem dengan lingkungan yang akan mengaksesnya. 
Dalam pembentukan diagram konteks, beberapa hal berikut perlu diperhatikan :
· Kelompok pemakai, baik pihak internal atau eksternal perusahaan, dan departemen terkait.
· Kemungkinan kejadian-kejadian yang akan terjadi dalam penggunaan sistem harus diidentifikasi secara lengkap.
· Arah anak panah yang menunjukkan aliran data jangan sampai terbalik agar dapat memberikan pemahaman yang benar terhadap seluruh proses sistem yang akan dibentuk.
· Setiap kejadian digambarkan dalam bentuk tekstual yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembuat sistem.
3.6.2. Data Flow Diagram ( DFD )
Menurut Pohan dan Bahri (1997:16) Data Flow Diagram (DFD) ini menggambarkan model sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi. Pada sjumlah kasus, model ini biasa dinamakan berbeda seperti buble chart, buble diagram, process model, work flow diagram dan function model.
DFD ini tidak hanya dapat digunakan untuk memodelkan sistem
pemrosesan informasi tetapi bisa juga sebagai jalan untuk memodelkan keseluruhan organisasi, sebagai perencana kerja dan perencana strategi.
Ada empat komponen dari Data Flow Diagram : (Pohan dan Bahri,
1997:16):[image: SIMBOL DFD]
Gambar 3.6 :  Proses Pada Data Flow Diagram ( DFD )
1.  Terminator/Kesatuan luar (External Entity)
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan membeikan input atau menerima output dari sistem (Jogiyanto, 1989).Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak.
[image: Entitas Luar (external Entity)]
Ganbar 3.7 Notasi Terminator/Kesatuan Luar di DFD
Terminator dapat berupa orang, sekelompok orang, organisasi, departemen di dalam organisasi, atau perusahaan yang sama tetapi di luar kendali sistem yang sedang dibuat modelnya. Terminator dapat juga berupa departemen, divisi atau sistem di luar sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang sedang dikembangkan.
2.  Arus data (data flow)
Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (Process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
[image: http://fairuzelsaid.files.wordpress.com/2010/01/image003.jpg?w=640]
Gambar 3.8 Notasi Arus Data di DFD
Arus Arus data  data dapat dapat berbentuk sebagai berikut : 
· Formulir atau atau dokumen dokumen yang  yang digunakan digunakan perusahaan perusahaan
· Laporan tercetak tercetak yang  yang dihasilkan dihasilkan sistem system
· Output dilayar  computer
· Masukan untuk komputer computer
· Komunikasi ucapan
· Surat atau memo
· Data yang dibaca atau atau direkam di  file
· Suatu isian yang  yang dicatat pada buku agenda
· Transmisi data  dari suatu komputer ke komputer lain
3. Proses (process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin, atau komputer dan hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dilakukan arus data yang akan keluar dari prises. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.
[image: http://fairuzelsaid.files.wordpress.com/2010/01/image004.gif?w=640]
Gambar 3.9 Notasi Proses DFD
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan tentang proses :
· Proses harus memiliki input dan output.
· Proses dapat dihubungkan dengan komponen terminator, data store atau proses melalui alur data.
· Sistem, bagian, divisi, atau departemen yang sedang dianalisis oleh profesional sistem digambarkan dengan komponen proses.
· Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau database di sistem komputer, arsip atau catatan manual, kotak tempat data di meja seseorang, tabel acuan manual, agenda atau buku. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.
[image: http://fairuzelsaid.files.wordpress.com/2010/01/image005.gif?w=640]
Gambar 3.10 Simbol dari Simpanan Data di DFD
3.6.3 Entity Relationship (ERD).
 Menurut Edi Winarko (2006:13) Entity Relationship Diagram (ER-Diagram) adalah sebuah digram yang menggambarkan hubungan atau relasi antar entitas (Entity), setiap entity terdiri atas satu atau lebih attribut yang merepresentasikan seluruh kondisi atau fakta dari dunia nyata yang ditinjau. Dengan ER-Diagram untuk mentransformasikan keadaan dari dunia nyata ke dalam bentuk basis data. Berikut ini adalah tabel struktur ERD:
Tabel 3.1.Entity Relation Diagram (ERD) (Sumber : Exa, Vebry : 2015)
[image: C:\Users\WIN_7\Documents\Documents\Simbol-simbol-Entity-Relationship-Diagram-ERD.png]
Penjelasan dari simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) di atas adalah sebagai berikut :
· Entitas merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari yang lainnya. Simbol dari entitas biasanya digambarkan dengan persegi panjang.
· Relasi adalah hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Pada dasarnya relasi dibedakan menjadi 3 yaitu :
1. Relasi One To One yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B.
[image: Relasi One To One]
Gambar 3.11 Relasi One To One
2. Relasi One To Many yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada entitas B dapat berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.
[image: Relasi One To Many]
Gambar 3.12 Relasi One To Many
3. Relasi Many To Many yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, begitupula sebaliknya.
[image: Relasi Many To Many]
Gambar 3.13 Relasi Many To Many
· Atribut berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik dari entitas tersebut. Isi dari atribut mempunyai sesuatu yang dapat mengidentifikasikan isi elemen satu dengan yang lain. Gambar atribut diwakili oleh simbol elips.
· Garis berfungsi untuk menghubungkan atribut dengan entitas dan entitas dengan relasi, sehingga mengambarkan diagram tersebut seperti memiliki alur.
3.6.4 Flowchart
Adalah Bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. 
Tujuan Membuat Flowchat :
· Menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah
· Secara sederhana, terurai, rapi dan jelas
· Menggunakan simbol-simbol standar
Dalam penulisan Flowchart dikenal dua model, yaitu 
4. System Flowchart :
Merupakan bagan yang memperlihatkan urutan prosedur dan proses dari beberapa file di dalam media tertentu. Melalui flowchart ini terlihat jenis media penyimpanan yang dipakai dalam pengolahan data.
· Menggambarkan file yang dipakai sebagai input dan output.
· Digunakan untuk menggambarkan urutan langkah untuk memecahkan masalah.
· Hanya untuk menggambarkan prosedur dalam sistem yang dibentuk.
5. Program Flowchart
Merupakan bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan proses dalam suatu program. Dua jenis metode penggambaran program flowchart :
· Conceptual flowchart, menggambarkan alur pemecahan  masalah secara global.
· Detail flowchart, menggambarkan alur pemecahan masalah secara rinci
[image: ][image: ]
Gambar 3.14 Conceptual Flowchart dan Detail Flowchart
(Sumber : Andrean, 2013)

Simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 kelompok :
1. Flow direction symbols
· Digunakan untuk menghubungkan simbol satu dengan yang lain
· Disebut juga connecting line
2.  Processing symbols
· Menunjukan jenis operasi pengolahan dalam suatu proses/prosedur
3.  Input / Output symbols
· Menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media input atau output.
Tabel 3.2 Simbol Flowchart (Sumber : Fathuralfian : 2011)
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3.7 PHP (Hypertex Preprocessor)
PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML (Wikibuku bahasa Indonesia).
 PHP ditulis dan diperkenalkan pertama kali sekitar tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf melalui situsnya untuk mengetahui siapa saja yang telah mengakses ringkasan online-nya. PHP merupakan salah satu bahasa script yang terbilang baru dan tersedia secara bebas dan masih memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. PHP dapat diintegrasikan (embedded) ke dalam web server, atau dapat berperan sebagai program CGI yang terpisah. Karakteristik yang paling unggul dan paling kuat dalam PHP adalah lapisanintegrasi database (database integration layer). Database yang didukung PHPadalah: Oracle, Adabas-D, Sybase, FilePro, mSQL, Velocis, MySQL, Informix, Solid, dBase, ODBC, Unix dbm, dan PostgreSQL.
3.7.1 Kelebihan PHP
· PHP menjadi popular karena kesederhanaannya dan kemampuannya dalam menghasilkan berbagai aplikasi web seperti counter, system artikel/ CMS, e-commerce, bulletin board, dan lain-lain.
· PHP adalah salah satu bahasa server-side yang didesain khusus untuk aplikasi web. 
· PHP termasuk dalam Open Source Product dan telah mencapai versi 5. 
· Aplikasi PHP cukup cepat dibandingkan dengan aplikasi CGI dengan Perl atauhyton bahkan lebih cepat disbanding dengan ASP maupun Java dalam berbagai plikasi web. 
· Tersedia baik di Windows maupun Linux, walau saat ini paling efektif di web server 
· Apache dan OS Linux. 
· Sintaks mirip C dan mudah dipelajari. 
· Komunitas yang ramai dan saling membantu, seperti di diskusiweb.com, phpbuilder.com, phpindo.com, dan lain-lain. 
· Berbagai script atau aplikasi yang gratis telah tersedia.

3.7.2  Kekurangan PHP
· Tidak detail untuk pengembangan skala besar.
· Tidak memiliki system pemrogaman berorientasi objek yang sesungguhnya.
· Tidak bisa memisahkan antara tampilan dengan logic dengan baik. 
· PHP memiliki kelemahan security tertentu apabila programmer tidak jeli dalam melakukan pemrogaman dan kurang memperhatikan isu konfigurasi PHP. 
· Kode PHP dapat dibaca semua orang, dan kompilasi hanya dapat dilakukan dengan tool yang mahal dari Zend.
3.7.3 Coding PHP
Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa standar membuat halaman-halaman web . Adapun kode berikut adalah contoh kode php yang berada di dalam kode HTML:
<html>
<head>
</head>
<body>
<?php
echo "File ini adalah File PHP yang di tulis di dalam Kode HTML" ;
?>
</body>
</html>
Kode diatas disimpan dengan ekstensi .php. 
Perhatikan baris-baris berikut: 
<?php
echo "File ini adalah File PHP yang di tulis di dalam Kode HTML" ;
?>
Kode inilah yang merupakan kode PHP. Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP
3.8 MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak system manajemen basis data SQL (DBMS) yang multithread, dan multi-user. MySQL adalah implementasi dari system manajemen basis data relasional (RDBMS). MySQL dibuat oleh TcX dan telah dipercaya mengelola system dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di antaranya memiliki 7 juta baris. (http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL).
My  SQL  merupakan  database  server  dimana pemrosesan data terjadi di server dan client hanya mengirim data dan memindah data. Pengaksesan dapat dilakukan dimana saja dan oleh siapa saja dengan catatan komputer telah terhubung ke server. Lain halnya dengan database dekstop dimana segala pemrosesan data seperti penambahan data ataupun penghapusan data harus dilakukan pada komputer yang bersangkutan.
3.9 Xampp
Xampp adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. 
Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya.
3.10 Macromedia Dreamweaver
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah software HTML editor profesional yang digunakan untuk mendesain secara visual dan mengolah situs web maupun halaman web. Dalam dreamweaver mengikut sertakan banyak tools untuk kode-kode dalam  halaman web beserta fasilitasnya, antara lain : HTML, CSS, dan Javascript yang mengijinkan kita mengedit kode Javascript, XML, dan dokumen teks lain secara langsung dari Dreamweaver.
3.11 DataBase
Database adalah sekumpulan data yang terdiri dari suatu atau lebih tabel yang saling berhubungan. User mempunyai wewenang untuk mengakses data tersebut, baik untuk menambah, mengubah atau menghapus data yang ada dalam tabel tersebut (Anonymous1, 2005: 2). Database digunakan untuk menampung beberapa tabel atau query yang dijadikan media untuk menyimpan data sebagai sumber pengolahan data (Anonymous1, 2005: 3). Menurut Wahyono (2005: 37), database merupakan kumpulan data yang terorganisasi dalam file-file terstruktur yang khusus digunakan untuk menampung data. Manfaat database adalah 
1. Kecepatan dan Kemudahan
Database memiliki kemampuan dalam menyeleksi data sehingga menjadi suatu kelompok yang terurut dengan cepat. Hal inilah yang ahirnya dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara cepat pula. Seberapa cepat pemrosesan data oleh database tergantung pula pada perancangan databasenya.
2. Pemakaian Bersama-sama
Suatu database bisa digunakan oleh siapa saja dalam suatu perusahaan. Sebagai contoh database mahasiswa dalam suatu perguruan tinggi dibutuhkan oleh beberapa bagian, seperti bagian admin, bagian keuangan, bagian akademik. 
3. Kontrol data terpusat
Masih berkaitan dengan point ke dua, meskipun pada suatu perusahaan memiliki banyak bagian atau divisi tapi database yang diperlukan tetap satu saja. Hal ini mempermudah pengontrolan data seperti ketika ingin mengupdate data mahasiswa, maka kita perlu mengupdate semua data di masing-masing bagian atau divisi, tetapi cukup di satu database saja yang ada di server pusat.
4. Menghemat biaya perangkat
Dengan memiliki database secara terpusat maka di masing-masing divisi tidak memerlukan perangkat untuk menyimpan database berhubung database yang dibutuhkan hanya satu yaitu yang disimpan di server pusat, ini tentunya memangkas biaya pembelian perangkat.
5. Keamanan Data
Hampir semua Aplikasi manajemen database sekarang memiliki fasilitas manajemen pengguna. Manajemen pengguna ini mampu membuat hak akses yang berbeda-beda disesuaikan dengan kepentingan maupun posisi pengguna. Selain itu data yang tersimpan di database diperlukan password untuk mengaksesnya.
6. Memudahkan dalam pembuatan Aplikasi baru
Dalam poin ini database yang dirancang dengan sangat baik, sehingga si perusahaan memerlukan aplikasi baru tidak perlu membuat database yang baru juga, atau tidak perlu mengubah kembali struktur database yang sudah ada. Sehingga Si pembuat aplikasi atau programmer hanya cukup membuat atau pengatur antarmuka aplikasinya saja.
3.12 Api Dan Kebakaran
Didalam buku yang berjudul “ESSENTIALS OF FIRE FIGHTING” api adalah suatu reaksi rantai kimia yang dikenal sebagai pemabakaran, sementara didalam buku manual pelatihan pemadam kebakaran karangan “DAVID T. GOLD” pengertiannya diperkuat lagi dengan mengatakan bahwa Api atau pembakaran adalah suatu proses oksidasi cepat yang umumnya menghasilkan panas dan nyala. Dari kedua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa api adalah hasil akhir dari reaksi kimiawi pembakaran yang berunsurkan bahan bakar, oksigen dan panas.
Kebakaran adalah suatu peristiwa dimana suatu material terbakar oleh api/reaksi pembakaran yang tidak terkendali dan menimbulkan kerugian materi/nyawa manusia. Atau kebakaran juga dapat diartikan api yang tidak terkendali atau tidak dikehendaki serta merugikan. Jadi dapat disimpulkan juga bahwa suatu reaksi berantai yang menghasilkan energy panas yang cukup untuk disebarkan kepada bahan bakar lainnya yang menjadi ikut terbakar.
Disini api tidak dilihat dari besar atau kecilnya api tersebut, jika memang api itu kecil akan tetapi tidak terkendali serta merugikan maka itu juga dapat di golongkan kebakaran. Dan semantara itu jika api tersebut besar namun itu dikehendaki dan dapat dikendalikan maka ini tidak dapat digolongkan dalam kebakaran. Contohnya seperti api yang ada ditempat peleburan baja di Krakatau steel Cilegon.
3.13 Unsur-Unsur Api
Seperti pada pengertian api diatas bahwa api terdiri dari beberapa unsur yaitu bahan bakar (fuel), oksigen (oxygen) dan panas (heat), ini biasanya digambarkan dalam bentuk segitiga api (triangle of fire).
[image: api]
Gambar 3.15 Segitiga Api
(Sumber : Januar, 2011)

3.13.1 Panas
Suatu bentuk energy atau daya yang dapat dihasilkan dari : Reaksi Kimia, kerja mekanik, dekomposisi bahan organic oleh jasad renik dan radiasi matahari. Sumber-sumber panas juga terdapat pada bunga api listrik, api terbuka, gesekan, benturan, busur api las, listrik statis, factor alam dan lain-lain. Panas dapat berpindah-pindah dengan beberapa cara yaitu :
1. Konduksi 
Yaitu perpindahan panas oleh aktifitas molekul dalam suatu material, tergantung konduktivitas thermal material atau panas yang dipindahkan dari satu ruang ke ruang yang lain memlalui bahan penghantar panas. Cara ini terbagi dua yaitu konduksi vertical dan konduksi horizontal, biasanya kalau pada bangunan bahan penghantar panasnya yaitu dari besi atau baja pada kontruksi. 
2. Konveksi 
Yaitu perpindahan panas oleh sirkulasi media, biasanya udara atau liquid atau kontak nyala api langsung.
3. Radiasi 
Yaitu perpindahan panas secara langsung dan linier seperti cahaya matahari atau gelombang panas yang bergerak melalui daerah yang terbakar menuju permukaan benda-benda dihadapanya. Energy panas tidak dapat diukur secara langsung. Suhunya hanya mengukur derajat panas suatu benda, bukan jumlah panas didalam benda tersebut. Pemadamannya dapat dilakukan dengan memindahkan panas atau meniadakan sumber panas yang biasa disebut pendinginan.

3.13.2 Oksigen
Suatu gas yang berasal dari udara sekeliling yang dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu proses pembakaran, didalam udara bebas mengandung kurang lebih 21% Oksigen. Pada kadar oksigen 21% manusia dapat hidup normal begitu pula terhadap api yang akan semakin membesar. Pada kadar oksigen 18% api masih dapat menyala walau agak mengecil, akan tetapi pada posisi ini manusia sudah dalam keadaan pingsan atau lemas. Pada kadar oksigen 15% api sudah padam, sementara pada posisi ini manusia sudah tidak dapat hidup atau gagal pernafasan. Maka dapat disimpulkan bahwa api dapat hidup jika minimal kadar osigen yang ada di udara 16%. Pemadamannya dapat dilakukan dengan memindahkan unsur oksigen melalui pembatasan pasokan udara yang biasa disebut “penutupan atau Pengisolasian”. (http://www.jakartafire.net)
3.13.3 Bahan Bakar
Adalah setiap bahan atau benda yang dapat terbakar; bahan bakar terbagi menjadi tiga jenis yaitu :
Padat diantaranya kayu, kertas, karet, plastic, majun, kapas dan lain-lain. Cair diantaranya bensin, solar, minyak tanah, oli, gemuk, spirtus, tiner dan lain-lain. Gas diantaranya LPG, LNG, karbit dan lain-lain. Proses pemadamannya dapat dilakukan dengan memindahkan unsure bahan bakar melalui pembatasan jumlah bahan bakar yang biasa disebut “Pembatasan Bahan atau memindahkan bahan bakar”.
3.14 Klasifikasi Kebakaran
Kebakaran diklasifikan (dikelaskan) menurut sumber apinya. Klasifikasi (kelas) kebakaran yang secara umum dirujuk secara Internasional ialah klasifikasi  (kelas) kebakaran menurut NFPA (National Fire Protection Association) Amerika. Riwayat paling akhir, NFPA membagi klasifikasi (kelas) kebakaran menjadi 6 (enam) kelas yaitu : Kebakaran Kelas A, Kebakaran Kelas B, Kebakaran Kelas C, Kebakaran Kelas D, Kebakaran Kelas E dan Kebakaran Kelas K.
Klasifikasi (kelas) kebakaran berguna untuk menentukan media pemadam efektif menurut sumber api / kebakaran, juga berguna untuk menentukan aman tidaknya jenis media pemadam tertentu untuk memadamkan kelas kebakaran tertentu berdasarkan sumber api atau kebakarannya. Tabel di bawah memberikan penjelasan singkat mengenai klasifikasi (kelas) kebakaran berdasarkan NFPA beserta media pemadam efektif dan aman digunakan memadamkan kebakaran berdasarkan kelas kebakaran masing-masing. 








3.3 Tabel Klasifikasi Kebakaran 
(Sumber : http://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com, 2013)
	KELAS
	KEBAKARAN
	PEMADAM

	Padat Non Logam
	Kertas, Kain, Plastik, Kayu
	[image: Media Pemadam Kebakaran Kelas A]
Air, Uap Air, Pasir, Busa, CO2, Serbuk Kimia Kering, Cairan Kimia

	[image: Kebakaran Kelas B]
Gas/Uap/Cairan
	Metana, Amoniak, Solar
	
CO2, Serbuk Kimia Kering, Busa

	[image: Kebakaran Kelas C]
Listrik
	Arus Pendek
	[image: Media Pemadam Kebakaran Kelas C]
CO2, Serbuk Kimia Kering, Uap Air

	[image: Kebakaran Kelas D]
Logam
	Aluminium, Tembaga, Besi, Baja
	[image: Media Pemadam Kebakaran Kelas D]
Serbuk Kimia sodium Klorida, Grafit

	[image: Kebakaran Kelas E]
Radioaktif
	Bahan-Bahan Radioaktif
	<Belum Diketahui Secara Spesifik>

	
Bahan Masakan
	Lemak dan Minyak Masakan
	[image: Media Pemadam Kebakaran Kelas K]
Cairan Kimia, CO2





3.15 Metode Atau Cara Memadamkan Api
Untuk dapat memadamkan api (kebakaran) terdapat beberapa metode/cara berdasarkan teori terbentuknya api (segitiga api) yaitu diantaranya ialah dengan metode pendinginan, isolasi, dilusi, pemisahan dan pemutusan (http://www.jakartafire.net). Masing-masing penjelasannya antara lain : 
1. Pendinginan
· Menghilangkan unsur panas.
· Menggunakan media bahan dasar air.
2. Isolasi
· Menutup permukaan benda yang terbakar untuk menghalangi unsur O2 menyalakan api.
· Menggunakan media serbuk ataupun busa.
3. Dilusi
· Meniupkan gas inert untuk menghalangi unsur O2 menyalakan api.
· Menggunakan media gas CO2.
4. Pemisahan Bahan Mudah Terbakar
· Memisahkan bahan mudah terbakar dari unsur api.
· Memindahkan bahan-bahan mudah terbakar jauh dari jangkauan api.
5. Pemutusan Rantai Reaksi
· Memutus rantai reaksi api dengan menggunakan bahan tertentu untuk mengikat radikal bebas pemicu rantai reaksi api.
· Menggunakan bahan dasar Halon (Penggunaan Halon sekarang dilarang karena menimbulkan efek rumah kaca).

3.16 Tahap Pengembangan Api
Kebakaran pada ruang tertutup memiliki karakteristik seperti terbatasnya jumlah oksigen dan gas hasil kebakaran terjebak dan berkumpul didalam satu ruangan. Tingkat kerusakan kebakaran ditentukan oleh jumlah material yang terbakar dan kecepatan bakarnya serta jumlah dari bahan mudah terbakar (combustible material) dalam suatu lingkungan dan dalam bangunan normal ini biasanya yang disebut dengan beban kebakaran (fire load) (http://www.jakartafire.net).
1. Tahap awal
· Pada tahap ini kebakaran dini yang dimulai oleh terjadinya penyalaan
· Kebakaran terbatas hanya pada benda yang tersulut atau penyalaan
· Asap dan gas hasil pembakaran mulai dihasilkan dan terkumpul dilangit-langit ruangan
· Perubahan dari tahap ini ketahap selanjutnya akan terjadi Rollover. Pada tahap awal temperature ruangan sedikit diatas 38 derjat celcius, gas panas mulai naik dan udara ruangan berkisar 20% oksigen. Rollover adalah suatu keadaan dimana uap yang sangat panas menyala dan kobaran muka api atau lidah api melintasi langit-langit.
2. Tahap kebakaran mantap
· Pada tahap ini penyalaan bebas oksigen dan bahan bakar didalam bangunan atau ruangan tersedia dalam jumlah yang cukup, sehingga api dapat menyala bebas dan membakar seluruh ruangan. Dan terjadilah flashover, ini adalah kejadian dimana seisi ruangan memiliki titik nyala yang hampir sama dan akan menyala bersamaan. 
· Pada tahap kebakaran mantap temperature ruangan berkisar 700 derajat celcius, panas berkumpul pada bagian atas ruangan, suplai oksigen tinggi dan keterlibatan api penuh.
· Flashover dapat juga disebut penyalaan simultan terhadap semua benda yang mudah menyala didalam ruangan dan tingkat panas yang tinggi dari lantai hingga langit-langit.
3. Tahap panas menyurut atau mengecil
· Pada tahap ini api menurun secara perlahan karena menipisnya atau dipindahkanya persediaan bahan bakar atau oksigen.
· Apabila tersedia bahan bakar baru akan membuat tahap pengembangan awal yang kedua (api menyala kembali).
· Pada tahap panas menyurut atau mengecil temperature ruangan terus meninggi, tingkat karbon monoksida dan karbon tinggi dan diruangan atau didalam asap sangat tebal serta oksigen dibawah 15%. Pada keadaan ini jika ada kesempatan udara masuk maka akan terjadi backdraft. Backdraft adalah masuknya oksigen menyebabkan kobaran api disertai ledakan dan api kembali ketahap awal dan mantap.

3.17 Penyebab Api Atau Kebakaran
Api atau kebakaran dapat disebabkan oleh dua factor yaitu :
1. Faktor tidak disengaja 
Penyebab kebakarannya tidak melibatkan tindakan manusia secara sengaja untuk membakar atau memperluas kebakaran.
Contoh. Seseorang yang membuang puntung rokok ketempat sampah tanpa dimatikan terlebih dahulu dan ternyata didalam tong sampah tersebut ada bahan seperti tisu yang kemudian terbakar dan akhirnya terjadilah kebakaran. Atau peristiwa alam seperti sinar matahari, letusan gunung berapi dan sebagainya.
2.  Faktor disengaja 
Kebakaran yang diatur secara sengaja didalam kondisi atau keadaan tertentu dimana orang tersebut mengetahui bahwa api tidak boleh dinyalakan. Atau juga prilaku sengaja membakar untuk menadapatkan keuntungan seperti sabotase, menghilangkan jejak, klaim asuransi dan lain-lain, ini biasanya disebut ARSON FIRE. Tanda-tandanya biasanya adanya pemicu, penghuni yang cidera dan sebagainya.


3.18 Tips Menghindari Terjadinya Kebakaran
1.  Jangan membuang punting rokok yang masih menyala kekotak sampah yang  berisi kertas-kertas atau barang lain yang mudah terbakar.
2.  Tidak menumpuk barang-barang pada ruang tangga atau koridor yang dapat menghalangi jalur saran jalan keluar jika terjadi kebakaran.
3.  Tidak menumpuk barang-barang yang sudah tidak berguna dalam gedung karena menambah resiko bahaya kebakaran yang tidak perlu.
4.  Menjaga kotak panel listrik dalam keadaan bersih dan merapikan sambungan kabel yang sifatnya sementara menjadi permanen dengan cara mengisolasi sambungan.
5.  Pada saat meninggalkan ruangan tidak membiarkan peralatan listrik seperti : computer, cd player, lampu meja, dll menyala atau tetap tertancap pada saklar listrik.

3.19 Hal - Hal Yang Perlu Diperhatikan Saat Terjadi Kebakaran
1. Jangan panik tetap tenang dan tabah.
2. Berani bertindak dengan penuh perhitungan.
3. Perhatikan jenis benda yang terbakar.
4. Jangan sekali-kali menyiramkan air ke atas kompor yang terbakar. Air ini tidak akan memadamkan, namun sebaliknya, justru akan memperluas   daerah yang terbakar.
5. Gunakan alat atau bahan pemadam disekitar tempat kebakaran seperti pasir, karung goni basah, APAR DLL.
6. Jika kebakaran berhubungan dengan perangkat listrik, matikan sakelar pemutus arus listrik, putuskan aliran listrik melalui panel MCB atau Sikring, Bila memungkinkan padamkan dengan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dengan bahan pemadam yang sesuai.
7. Bila api tak kunjung padam, utamakan keselamatan diri Anda. Segera   menghubungi dinas pemadam kebakaran dengan menekan nomor 113 atau nomer dinas kebakaran setempat. Usahakan memberikan informasi yang jelas, seperti apa yang terbakar   dan dimana lokasinya. Ini dimaksudkan agar petugas PMK dapat   mengirimkan unit pemadam yang sesuai dengan kejadian. Pasalnya,   penanganan musibah kebakaran berbeda satu sama lain. Misalnya jika   yang terbakar pom bensin, petugas akan mengirimkan mobil pemadam yang   mempunyai peralatan khusus, seperti mobil foam, sementara jika yang   terbakar gedung bertingkat, petugas akan mengirimkan mobil tangga. 

3.20 Bahaya Dan Kerugian Kebakaran
Kebakaran ialah nyala api baik kecil maupun besar pada tempat, situasi dan waktu yang tidak diinginkan dan umumnya bersifat merugikan dan sulit dikendalikan. 
Kebakaran baik kecil maupun besar terdapat bahaya di dalamnya yang kita ketahui di antaranya ialah :
1. Api (jilatan api yang dapat membakar kulit/tubuh).
2. Suhu panas (dapat menyebabkan hipertermia).
3. Asap (dapat menyebabkan sesak nafas dan mengganggu pengelihatan).
4. Gas-gas beracun (dapat menimbulkan penyakit dan gangguan kesehatan lainnya).
5. Runtuhan bangunan (dapat menimpa korban yang terjebak di dalamnya sewaktu-waktu).
6. Ledakan (bahan mudah meledak di sekitar area kebakaran dapat melukai apa saja di dekatnya).
7. Manusia (korban jiwa pada kejadian kebakaran).
8. Material (nilai bangunan dan aset yang rusak disebabkan kejadian kebakaran).
9. Lingkungan (flora dan fauna yang musnah karena kejadian kebakaran, efek termal kebakaran serta peningkatan gas CO2 dan polusi).
10. Ekonomi (kerugian finansial akibat tidak mampu berjalannya bisnis dampak dari kejadian kebakaran).
11. Sosial (PHK massal dikarenakan kebangkrutan bisnis dampak dari kejadian kebakaran).
12. Dan Sebagainya
3.21 Petunjuk Pelaporan Masyarakat Kepada Dinas Pemadam Kebakaran
Ada beberapa cara melaporkan peristiwa kebakaran  ke Dinas Pemadam Kebakaran dan peranan masyarakat bila wilayahnya terjadi musibah kebakaran.
Pelaporan dengan :
1. Pesawat Telepon
· Sebut nama pelapor
· Nomor telepon yang dipakai
· Alamat kebakaran
· Setelah telepon ditutup, harap ditunggu karena akan ada pengecekan kebenaran berita dari operator.
2. Pesawat Telepon Umum
· Sebut alamat kebakaran 
· Sebut jenis yang terbakar
· Akan dicek melalui pos polisi terdekat
3. Datang ke Kantor / Pos Dinas Pemadam Kebakaran Terdekat
· Nama pelapor
· Alamat pelapor
· Alamat kebakaran
· Jenis yang terbakar
· Pelapor dapat ikut mobil pemadam kebakaran sebagai penunjuk jalan.
Peranan Masyarakat Bila Wilayahnya Terjadi Musibah Kebakaran
1. Mengamankan lokasi kebakaran dan orang-orang yang menghambat kelancaran kerja petugas Dinas Pemadam Kebakaran.
2. Memudahkan jalan masuk ke lokasi kebakaran, bila terdapat mobil yang parkir, agar disingkirkan/dipindahkan.
3. Membuka portal apabila jalan tersebut terdapat portal.
4. Melaksanakan pemadaman sebelum mobil unit dinas pemadam kebakaran datang ke lokasi kebakaran.
5. Memberitahukan sumber-sumber air yang ada (hidran, kolam, waduk, parit, dan lain-lain)

3.22 Tabung Pemadam Atau APAR (Alat Pemadam Api Ringan)
Tabung Pemadam atau APAR (Alat Pemadam Api Ringan) diklasifikasikan menurut beberapa kategori, antara lain menurut Kelas Kebakaran, Media Pemadam, Konstruksi, Peletakan (Penempatan) serta menurut Kapasitasnya. Tabel di bawah menjelaskan lebih lanjut mengenai jenis-jenis APAR atau Tabung Pemadam : 













Tabel 3.4 Jenis APAR (Alat Pemadam Api Ringan)
(Sumber : http://www.jakartafire.net)

	KATEGORI
	JENIS APAR

	Kelas Kebakaran
	1. APAR A (Kebakaran Padat Non-Logam).
2. APAR B (Kebakaran Gas/Uap/Cairan Mudah Terbakar).
3. APAR C (Kebakaran Listrik).
4. APAR D (Kebakaran Logam).
5. APAR K (Kebakaran Bahan Masakan).
6. APAR Kombinasi (ABC;AB;BC;BK).

	Media Pemadam
	1. APAR Air.
2. APAR Uap Air.
3. APAR Busa.
4. APAR Serbuk Kimia Kering.
5. APAR Cairan Kimia.
6. APAR Gas CO2.
7. APAR Halon (sekarang dilarang karena efek rumah kaca)

	Konstruksi
	1. APAR Kartu Gas (Menggunakan tabung gas bertekanan yang dipasang di luar tabung APAR untuk mengeluarkan isi tabung APAR).
[image: APAR Kartu Gas]
2. APAR Tekanan Tetap (Gas bertekanan untuk mengeluarkan isi APAR dijadikan satu dengan tabung APAR).
[image: APAR Tabung Bertekanan Tetap]

	Penempatan
	1. APAR Gantung.
2. APAR Troli (Roda Dorong) untuk APAR kapasitas besar.

	Kapasitas
	1. APAR 0.6 kg s.d. APAR 90 kg



Penempatan Tabung Pemadam / APAR (Alat Pemadam Api Ringan) diatur melalui Permenakertrans R 4/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan. Persyaratan tersebut antara lain : 
1. Mudah dilihat, diakses dan diambil serta dilengkapi dengan tanda pemasangan APAR / Tabung Pemadam.
2. Tinggi pemberian tanda pemasangan ialah 125 cm dari dasar lantai tepat di atas satu atau kelompok APAR bersangkutan (jarak minimal APAR / Tabung Pemadam dengan laintai minimal 15 cm).
3. Jarak penempatan APAR / Tabung Pemadam satu dengan lainnya ialah 15 meter atau ditentukan lain oleh  pegawai pengawas K3 atau Ahli K3.
4. Semua Tabung Pemadam / APAR sebaiknya berwarna merah.
Syarat Tanda Pemasangan APAR / Tabung Pemadam : 
1. Segitiga sama sisi dengan warna dasar merah.
2. Ukuran tiap sisi 35 cm.
3. Tinggi huruf 3 cm berwarna putih.
4. Tinggi Tanda Panah 7.5 cm berwarna putih.
	

	[image: Tanda Pemasangan APAR (Tabung Pemadam)]


	

Gambar 3.16 Tanda Pemasangan APAR
(Sumber : http://www.jakartafire.net)
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	[image: Syarat Pemasangan Tanda APAR pada kolom bangunan]


	Gambar 3.17 Tanda Pemasangan APAR Pada Kolom (Tiang) Bangunan
(Sumber : http://www.jakartafire.net)






BAB IV
PERANCANGAN SISTEM
Sebagai tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah, maka dibuat suatu rancangan sistem. Perancangan sistem merupakan tahapan berguna untuk memperbaiki efisiensi kerja suatu sistem yang telah ada. tahapan perancangan sistem dapat digambarkan sebagai tahap untuk membangun suatu sistem dan mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat kerasnya sehingga menghasilkan sistem yang lebih baik.
4.1. Metodologi Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau metodologi membahas tentang cara mengumpulkan data. Dan berikut ini metode – metode pengumpulan data dalam penelitian ini :
1. Observasi 
Menurut para ahli yaitu Nawawi dan Martini mengungkapkan bahwa observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang muncul dalam suatu objek penelitian. Hasil dari observasi tersebut akan dilaporkan dalam suatu laporan yang tersusun secara sistematis mengikuti aturan yang berlaku. 
 (
6
3
)Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi atau pengamatan langsung terhadap benda-benda yang berhubungan dengan proses pemadaman api,  kemudian meneliti dari mulai cara pemakaian dan solusi pemadamannya. Data-data tersebut tadi diperlukan dalam membuat aplikasi sistem pakar dalam identifikasi perilaku api pada kebakaran berbasis php dan Mysql.
2. Studi Literatur
Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian, pembelajaran dari berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan tugas akhir ini khususnya yang berkaitan dengan system pakar untuk mendiagnosa secara dini perilaku api pada kebakaran.
3. Browsing
Melakukan pengamatan ke berbagai macam website di internet yang menyedikan informasi yang relevan dengan permasalahan dalam pembuatan sistem ini.
4. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi di mana sang pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai (Wikipedia bahasa Indonesia). 
Dalam penelitian ini pertama kali yang dilakukan dalam metode wawancara adalah penulis memperkenalkan diri kemudian mengadakan wawancara secara langsung dengan Bapak Nuryanto selaku pakar atau pembimbing di BPBD dan PMK Kota Pasuruan. Dari hasil wawancara tersebut penulis mencatat data-data masalah tentang api dan kebakaran , serta cara mengatasi atau memadamkan api yang tepat dan benar. Kemudian hasil dari wawancara diaplikasikan dalam membuat aplikasi sistem pakar diagnosa perilaku api pada kebakaran berbasis php dan Mysql.
5. Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan setelah metode observasi dan wawancara telah di lakukan, kemudian data-data masalah tentang perilaku api  yang di peroleh tersebut digunakan penulis dalam membuat program aplikasi sistem pakar diagnosa perilaku api pada kebakaran berbasis php dan Mysql dan laporan skripsi.
6. Inferensi
Inferensi adalah pencocokan fakta atau penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenarannya. Sedangakan aturan-aturannya menggunakan metode inferensi  yaitu  Forward Chaining (Runut Maju).
Forward Chaining (Runut Maju), berarti menggunakan himpunan aturan kondisi aksi dalam metode ini, data digunakan untuk menetukan aturan mana yang  akan dijalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan. Proses diulang sampai ditemukan suatu hasil. Basis pengetahuan yang di terapkan oleh penulis berdasarkan fakta yang didapat.

4.2. Analisis Basis Pengetahuan (Knowledge Base)
Dalam pembangunan sistem berbasis pengetahuan, pengetahuan yang telah diekstrak dipresentasikan ke dalam bentuk yang dapat di proses oleh komputer. Representasi pengetahuan merupakan kombinasi sistem berdasarkan dua elemen, yaitu struktur data dan penafsiran prosedur yang digunakan sebagai pengetahuan untuk menyimpan struktur data. Basis pengetahuan merupakan inti program dari sistem pakar dimana basis pengetahuan ini merupakan representasi pengetahuan (Knowledge Representation) dari seorang pakar.
4.3. Dependency Diagram
Dependency diagram merupakan diagram yang mengindikasikan hubungan antara pertanyaan, aturan, nilai dan rekomendasi dari suatu knowledge base. Bentuk segitiga menunjukkan himpunan rule (rule set) dan nomor dari himpunan tersebut. Bentuk kotak menunjukkan hasil dari rule baik berupa kesimpulan awal, fakta baru maupun rekomendasi atau saran. Sedangkan tanda tanya menunjukkan kondisi yang akan mempengaruhi isi dari rule. 
Dari dependency diagram dapat dijelaskan bahwa data menunjukkan kondisi yang mempengaruhi rule set 1 dari kondisi tersebut menghasilkan kesimpulan awal berupa faktor kebakaran berdasarkan jenis bahan baku kebakaran dan faktor yang mempengaruhinya. Selanjutnya, hasil yang berasal dari rule set 1, membentuk rule set 2 dengan penambahan kondisi yaitu faktor gejala. Kemudian menghasilkan output berupa klasifikasi jenis kebakaran dan intensitas kebakaran yang terjadi.
[image: ]
Gambar 4.1 Dependency Diagram Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran

4.4. Pembentukan Aturan (Rule)
Dengan aturan (rule) dapat dengan mudah mengetahui hasil akhir nanti berdasarkan rule- rule yang ada. Berikut adalah aturan atau rule dalam diagnosa perilaku api pada kebakaran.




Tabel 4.1 Tabel Pembentukan Rule Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran
	Jenis Klasifikasi Kebakaran dan Intensistas Kebakaran (Diagnosa)
	Masalah

	P001
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 

	P002
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll

	P003
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll

	P004
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas D
	G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P005
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas E
	G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P006
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas K
	G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P007
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll

	P008
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G004 : faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
            

	P009
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, D
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P010
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P011
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, K 
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P012
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, B 
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll      


	P013
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, D
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P014
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, E
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P015
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, K
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P016
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas D, B
	G003 : Apakah bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll 
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P017
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas D, E
	G003 : Apakah bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll 
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P018
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas D, K
	G003 : Apakah bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P019
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas E, B
	G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll

	P020
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas E, K
	G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P021
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas K, B
	G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll

	P022
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll

	P023
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, D
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P024
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P025
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P026
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, D
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P027
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P028
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P029
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, D, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P030
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, D, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P031
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P032
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, D
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P033
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, E
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P034
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P035
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, D, E
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P036
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, D, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P037
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, E, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P038
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, D, E
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 

	P039
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, D, K
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P040
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, E, K
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll 
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P041
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas D, E, K
	G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P042
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, D
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll

	P043
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 

	P044
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P045
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, D, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P046
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, D, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P047
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P048
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, D, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll 
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P049
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, D, E
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif

	P050
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, D, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P051
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, E, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P052
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas C, D, E, K
	G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P053
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, D, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 

	P054
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, D, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P055
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P056
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, D, E
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 

	P057
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, D, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P058
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, C, D, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P059
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P060
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, D, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P061
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas B, C, D, E, K
	G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati

	P062
Klasifikasi Kebakaran 
Kelas A, B, C, D, E, K
	G001 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat non logam, seperti : plastik, kayu, karet, kertas, kain, dll
G002 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda cair mudah terbakar,seperti BBM, gas LPG/LNG tinner, spirtus, metana, amoniak, dll
G004 : Faktor kebakaran karena kongsleting listrik bertegangan, pada saklar, stop kontak, dll
G003 : Bahan baku kebakaran terdiri dari benda padat logam , seperti besi, baja, tembaga, timah, alumunium, emas, perak, seng, magnesium, dll
G005 : Faktor kebakaran karena arus pendek peralatan-peralatan elektronik dan terdiri dari bahan radioaktif 
G006 : Bahan baku kebakaran terdiri dari bahan-bahan masakan di dapur, seperti minyak masakan, minyak hewan, soda, lemak nabati






4.5. Analisis dan Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap awal, yang antara lain terdiri dari desain proses dan desain data. Untuk desain proses digunakan Data Flow Diagram, sedangkan desain data digunakan Model ERD.
4.5.1 Perancangan Diagram Alir Data
Perancangan diagram alir data sistem pakar ini meliputi : Diagram konteks, dan DFD.
1. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah suatu proses yang menggambarkan dan menjelaskan aliran informasi dari sistem yang diusulkan secara garis besarnya dan dapat dilihat pada gambar berikut :
[image: ]

    


             
                 Gambar 4.2  Diagram Context Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran.

Sistem yang dirancang melibatkan 2 buah aktor yaitu: Admin dan user. Admin mempunyai hak penuh terhadap sistem untuk melakukan rekayasa pengetahuan dan basis aturan. User diberi hak untuk melakukan konsultasi mengenai Perilaku Api pada kebakaran yang di hadapinya, dari metode inferensi yang telah dimasukkan oleh admin.

2. DFD (Data Flow Diagram) level 1
Dalam pembuatan basis data system pakar diagnosa perilaku api dilakukan dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) yang digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari sebuah proses – proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya oleh aliran data. Dalam DFD terdiri dari entitas, aliran data, proses dan data store. 
Berikut ini merupakan data flow diagram yang diusulkan untuk menggambarkan bagaimana sistem berjalan :
[image: ]
Gambar 4.3  DFD Level 1 Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran.
Untuk DFD level 1 ini mempunyai 2 Entity , 5 Data store, 8 Proses. Entity pertama admin yang mempunyai tugas memberikan pengetahuan atau metode inferensi dan hasil pengetahuannya di inputkan kedalam tabel. Untuk user memiliki hak untuk melakukan konsultasi Perilaku Api pada kebakaran kedalam sistem serta mengisi buku tamu.
3.  Data Flow Diagram Level 2 Proses Konsultasi
Data Flow Diagram Level 2 Proses Konsultasi memiliki 3 proses, yaitu proses pertanyaan, proses simpan hasil relasi, proses tampil konsultasi atau diagnosa. Untuk memperjelas input dan output Data Flow Diagram Level 2 Proses Konsultasi ini, akan diuraikan dalam spesifikasi proses di dalam gambar berikut :
[image: ]
Gambar 4.4  DFD Level 2 Proses Konsultasi Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran.
4.6. Flowchart 
4.6.1 Flowchart Proses Pengisian Buku Tamu


Gambar 4.5  Flowcart Proses Pengisian Buku Tamu
Dari flowchart program di atas, dapat dijelaskan langkah-langkah proses yang dilakukan adalah sebagai berikut : Sebelum melakukan proses identifikasi, user diwajibkan untuk mengisi diri pada menu yang ada. Masukan berupa nama, alamat, telepon, pekerjaan. Dari hasil masukan tersebut, kemudian sistem akan memproses dan melihat apakah data sudah diisi dengan lengkap, jika belum, maka proses akan kembali lagi ke tahap pengisisan data.  Jika pengisian sudah lengkap dan sudah tersimpan di database bukutamu, lanjut ke proses selanjutnya, yaitu proses konsultasi.
4.6.2 Flowchart Proses Konsultasi
Pada proses konsultasi ini dijelaskan bahwa user nantinya akan diberikan beberapa pertanyaan, kemudian user akan menjawab dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak. Kemudian dari jawaban tersebut akan dihasilkan diagnosa pencegahan dan solusi kebakaran.


Gambar 4.6.  Flowcart Proses Konsultasi 
4.6.3 Flowchart Proses Inferensi Penalaran Maju (Forward Chaining)
 Suatu kaidah dapat disusun jika pengetahuan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu bagian fakta dan bagian kesimpulan. Selanjutnya bagian fakta sendiri dikelompokkan lagi menjadi fakta-fakta yang lebih spesifik untuk kemudian masing-masing kelompok fakta akan membentuk sebuah kaidah yang memiliki sebuah kesimpulan tertentu.
Dalam hal ini, akan dijelaskan bagaimana aliran proses jika menggunakan metode forward chaining yang dapat dilihat pada flowchart di bawah ini :


Gambar 4.7.  Flowcart Proses Inferensi Penalaran Maju (Forward Chaining). 
Dari flowchart di atas, dapat dijelaskan langkah-langkah proses inferensi penalaran maju (forward chaining) yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Masukan berupa fakta berupa gejala atau jenis bahan baku perilaku api yang tampak. Kemudian data-data tersebut disusun ke dalam kaidah berbasis aturan, dimana setelah itu terjadi pengecekan apakah kaidah-kaidah tersebut sesuai atau tidak. Jika tidak maka admin akan kembali mengisikan fakta-fakta yang lain, akan tetapi jika kaidah tersebut sesuai maka, kaidah atau fakta tersebut tersimpan di dalam file berbasis pengetahuan berupa basis data yang kemudian diproses hingga proses identifikasi. Dari identifikasi tersebut, akan terlihat gejala yang dimasukkan menghasilkan suatu kesimpulan tentang klasifikasi kebakaran dan intensitas kebakaran atau bahkan perilaku api tidak ditemukan karena tidak ada dalam kaidah. Dan di akhir program akan dihasilkan sebuah kesimpulan dan solusi berupa saran pencegahan dan mengatasi kebakaran yang benar dan tepat.
4.6.4 Flowchart Input Masalah (Pertanyaan)


Gambar 4.8  Flowcart Input Pertanyaan (Masalah)
Dari flowchart program di atas, dapat dijelaskan langkah langkah proses yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Proses ini mengecek apakah apakah kode dan masalah telah diisi atau tidak. Jika tidak, maka sistem akan kembali pada tahap awal yaitu proses inputan, apabila kode dan masalah telah diisi, maka query bekerja pada sistem yaitu dengan memasukan data baru berupa kd_masalah dan nm_masalah (pertanyaan) dalam tabel masalah. Apabila semua proses telah dilakukan maka proses input masalah telah selesai dikerjakan.
4.6.5 Flowchart Input Konsultasi (Diagnosa)


Gambar 4.9  Flowcart Input Jawaban Konsultasi
Dari flowchart program di atas, dapat dijelaskan langkah-langkah proses yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Proses input konsultasi (diagnosa) dilakukan oleh admin, dimana kaidah berbasis pengetahuan akan di dapatkan ketika terdapat inputan berupa fakta-fakta yaitu nama konsultasi, penyebab, penanggulangan dan gambar.
Saat sistem siap untuk dijalankan, kemudian admin melakukan proses inputan berupa kode, konsultasi, penyebab, penanggulangan dan gambar. Setelah itu, sistem akan melihat apakah data telah terisi oleh admin. Jika tidak, maka sistem akan kembali pada tahap pertama yaitu proses inputan. Akan tetapi jika ya, maka query akan dijalankan dimana kode, konsultasi, penyebab, penanggulangan dan gambar baru akan dimasukan pada tabel konsultasi. Proses berikutnya admin dapat melihat laporan hasil inputan yang telah dilakukan dan diambil dari tabel konsultasi.
Apabila semua proses telah dilakukan dapat dikatakan proses input jawaban konsultasi telah selesai dikerjakan.

4.7 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu rancangan sistem untuk merepresentasikan, menentukan, mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan dalam sistem pemrosesan basis data. ERD juga menunjukkan hubungan antar tabel. Berikut adalah ERD sistem pakar diagnosa perilaku api pada kebakaran : [image: ]
Gambar 4.10  Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Pakar Diagnosis Perilaku Api Pada Kebakaran

4.8 Struktur Basis Data
Pembuatan desain sistem program melalui Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram dapat dibuat tabel-tabel database yang akan dikelola dan digunakan untuk menjalankan aplikasi. Struktur basis data merupakan penjelasan dari file yang terdapat dalam Entity Relational Diagram. 
Aplikasi database yang digunakan dalam Skripsi ini adalah My SQL, file databasenya “pakar”. Berikut ini nama-nama table yang digunakan beserta field-field yang terdapat pada masing-masing table.
1. Nama Tabel 		: admin
Kunci Utama (*) 	: no
Fungsi 			: Untuk menyimpan username dan password admin
Kamus Data 		: user_admin
			  {no* + nama + password}
Tabel 4.2 Tabel Admin
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	No
	Integer
	5
	Primary

	2
	Nama
	Varchar
	15
	-

	3
	Password
	Varchar
	40
	-



2. Nama Tabel 		: aturan
Kunci Utama (*) 	: id
	Fungsi 			: Untuk menyimpan aturan antara kd_masalah dan  
                                                     kd_konsultasi
Kamus Data 		: aturan
			  {id* + code + kd_konsultasi + kd_masalah}


Tabel 4.3 Tabel Aturan
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	id
	Integer
	5
	Primary

	2
	code
	Integer
	10
	-

	3
	kd_konsultasi
	Varchar
	5
	-

	4
	kd_masalah
	Varchar
	5
	-



3. Nama Tabel 		: bukutamu
Kunci Utama (*) 	: id
	Fungsi 			: Untuk menyimpan data user yang melakukan 
                                                    konsultasi dan hasil konsultasinya
Kamus Data 		: buku_tamu
			  {id* + nama + alamat + telp + pekerjaan + hasil}
Tabel 4.4 Tabel Buku Tamu
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	id
	Integer
	5
	Primary

	2
	nama
	Integer
	50
	-

	3
	alamat
	Text
	-
	-

	4
	telp
	Varchar
	50
	-

	5
	pekerjaan
	Varchar
	50
	-

	6
	hasil
	Varchar
	50
	-



4. Nama Tabel 		: konsultasi
Kunci Utama (*) 	: kd_konsultasi
	Fungsi 			: Untuk menyimpan data konsultasi atau diagnosa
Kamus Data 		: konsultasi
			  { kd_konsultasi * + nm_konsultasi + penyebab + 
                                keterangan + gambar }
Tabel 4.5 Tabel Konsultasi
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	kd_konsultasi
	Varchar
	5
	Primary

	2
	nm_konsultasi
	Varchar
	350
	-

	3
	penyebab
	Text
	-
	-

	4
	keterangan
	Text
	-
	-

	5
	gambar
	Varchar
	50
	-



5. Nama Tabel 		: masalah
Kunci Utama (*) 	: kd_masalah
	Fungsi 			: Untuk menyimpan data masalah atau pertanyaan
Kamus Data 		: masalah
			  { kd_masalah* + nm_masalah }



Tabel 4.6 Tabel Masalah
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	kd_masalah
	Varchar
	5
	Primary

	2
	nm_masalah
	Varchar
	150
	-



6. Nama Tabel 		: relasi
Kunci Utama (*) 	: -
	Fungsi 			: Untuk penyimpanan aturan sementara aktifitas 
                                                   pengguna atau user pada waktu konsultasi
Kamus Data 		: relasi
			{ kd_konsultasi * + kd_masalah }
Tabel 4.7 Tabel Relasi
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	kd_konsultasi
	Varchar
	5
	-

	2
	kd_masalah
	Varchar
	5
	-



7. Nama Tabel 		: tkonsultasi
Kunci Utama (*) 	: -
	Fungsi 			: Untuk menyimpan sementara atau memanggil data  
                                                   hasil konsultasi user
Kamus Data 		: tampil diagnosa
			 { no* + kd_konsultasi }
Tabel 4.8 Tabel tkonsultasi
	No
	Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	no
	Integer
	4
	Primary

	2
	kd_konsultasi
	Varchar
	5
	-




	 

BAB V
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM
5.1. Implementasi
Teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi berbasis web, yang membentuk sebuah program yang dapat berdiri sendiri dan dioperasikan secara localhost. Dengan sistem pakar ini user hanya cukup memilih permasalahan yang dihadapi beserta ciri permasalahan tersebut yang akan diproses oleh sistem dan dari hasil proses tersebut akan diberikan hasil analisa berupa cara pencegahan dan solusi mengatasi kebakaran secara dini sehingga user tidak perlu menemui pakar ahli api secara langsung. Dengan sistem aplikasi ini, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta memberikan suatu kemudahan dalam hal mendiagnosa perilaku api pada kebakaran.
5.2. Kebutuhan Hardware dan Software 
Berikut ini beberapa perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan Sistem Pakar Berbasis WEB diagnosis perilaku api pada kebakaran. Berikut komponen tersebut : 
1. Software pendukung 
Software yang digunakan adalah Dreamweaver CS8, kenapa pakai dreamweaver karena dalam software fitur sudah lengkap. Pada dreamweaver ini software design template dan Home page.
2. Web Server
Pada sistem ini akan dibuat aplikasi sistem pakar menggunakan Xampp. Web server pada sistem ini merupakan aplikasi yang dibuat sebagai media mengelola data. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl.
3. Basis Data Aplikasi 
Basis data digunakan untuk menyimpan laporan masuk dan laporan keluar untuk pengelolahan data pakar. Pada sistem ini mengggunakan Php My admin 
4. Software Pemograman 
Software pemograman adalah Software sebagai perangkat yang menunjang pengembangan dan pembuatan software sebagai aplikasi. Software ini dikenal sebagai software pemrograman, yaitu software bahasa pemrograman seperti PHP, dan HTML. Software merupakan rangkaian perintah yang dijalankan oleh komputer dimana software berjalan dalam perangkat keras komputer. 
Dalam menghubungkan komputer dengan aplikasi ini dibutuhkan software. Software pemogramannya adalah terdiri dari : 
1. Windows 7 dengan software pendukung di dalamya
2. Adobe Dreamweaver CS 8 
3. Adobe Photoshop CS 2
4. Xampp 1.7
5. Komputer (Hardware)
Komputer pada sistem informasi ini digunakan sebagai server sistem. Spesifiksi yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Prosesor Intel Pentium
2. Memory 2 GB
3. Hardisk 80 Gbytes.
4. VGA 128 Mbytes
5. Printer Epson L210

5.3. Penjelasan Program
Didalam penjelasan program ini dijelaskan tentang alur pembuatan dan kegunaan program yang dibuat beserta tampilan desain. Berikut ini tampilan-tampilan halaman yang ada dalam program yang dibuat :

5.3.1. Halaman Menu Home
Halaman pada menu home ini merupakan tampilan awal (index) saat progam dijalankan, dimana dalam home ini menampilkan halaman utama saja. Adapun desain halamannya adalah :
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Gambar 5.1 Halaman Menu Home
	5.3.2. Halaman Menu Utama
Halaman pada menu halaman utama ini memberikan penjelasan tentang pengetahuan tentang api dan kebakaran. Adapun desain halamannya adalah :
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Gambar 5.2 Halaman Menu Utama
5.3.3. Halaman Menu Bantuan

Halaman pada menu bantuan ini memberikan penjelasan tentang fungsi dari tiap menu, dan menjelaskan cara melakukan konsultasi. Adapun desain halamannya adalah :
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Gambar 5.3 Halaman Menu Bantuan
	5.3.4. Halaman Menu Konsultasi
Halaman pada menu konsultasi ini merupakan menu bagi user melakukan konsultasi tentang perilaku api pada kebakaran, user harus mengisi buku tamu terlebih dahulu kemudian memulai untuk melakukan konsultasi sampai menghasilkan jawaban yang diinginkan. Adapun desain halamannya adalah :
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Gambar 5.4 Menu Halaman Konsultasi

5.3.5. Halaman Pertanyaan Dalam Proses Konsultasi
Halaman pertanyaan pada menu konsultasi ini inti dari sistem pakar diagnosis perilaku api pada kebakaran, dimana dalam proses pertanyaan ini pengguna harus menjawab Ya atau Tidak sesuai pertanyaan yang diajukan dan hal-hal yang dialami, sampai menghasilkan jawaban yang diinginkan. Adapun desain halamannya adalah :
[image: ]
Gambar 5.5 Halaman Pertanyaan Dalam Proses Konsultasi
5.3.6. Halaman Hasil Konsultasi

Halaman hasil konsultasi merupakan halaman yang memberikan informasi hasil dari masukan pengguna yang melakukan proses diagnosa/proses identifikasi. Masukan tersebut berupa gejala yang telah dipilih. Informasi yang diberikan pada halaman ini berupa hasil konsultsi, penyebab, masalah konsultasi, dan solusinya. Adapun desain halamannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.6 Halaman Hasil Konsultasi
Di bawah ini merupakan scipt yang digunakan untuk menghasilkan sebuah proses konsultasi dalam hal diagnosa perilaku api pada kebakaran adalah sebagai berikut:
	<?php

if(!empty($_SESSION['tamu'])){
	include_once "file/koneksi.php";
	
	$aksi = $_GET['aksi'];
	$kode = $_GET['kode'];
	$msg='';
 	echo " <b> Aplikasi Sistem Pakar dalam mendiagnosa kebakaran ini akan melakukan analisis terhadap masalah - masalah yang timbul , silakan menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh sistem dengan memilih YA atau TIDAK !!: </b><br>";
	echo "<br>";
  	$relasi=mysql_query("SELECT * FROM `relasi`");
	$jumrelasi=mysql_num_rows($relasi);
	
	if($aksi=="ya") {
		if($jumrelasi==0) {
			$gejkonsultasi=mysql_query("SELECT * FROM `aturan` WHERE `kd_masalah`='".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			$jumtmp=mysql_num_rows($gejkonsultasi);
			while($tmp=mysql_fetch_array($gejkonsultasi)) {
				$tp=mysql_query("INSERT INTO `tkonsultasi`(`kd_konsultasi`) VALUES ('".$tmp['kd_konsultasi']."')");
			
			}
		} else {
			$deltkeru=mysql_query ("DELETE FROM `tkonsultasi`");
			
			$gejkonsultasi=mysql_query("SELECT distinct `kd_konsultasi` FROM `relasi` WHERE `kd_masalah`='".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			$jumtmp=mysql_num_rows($gejkonsultasi);
			while($tmp=mysql_fetch_array($gejkonsultasi)) {
				$tp=mysql_query("INSERT INTO `tkonsultasi`(`kd_konsultasi`) VALUES ('".$tmp['kd_konsultasi']."')");
			}
			$delrelasi=mysql_query("DELETE FROM `relasi`");
		}
	}else if($aksi=="tidak") {
		if($jumrelasi==0) {
			$rr=mysql_query("SELECT * FROM `aturan` ORDER BY `kd_konsultasi`");
			while($trr=mysql_fetch_array($rr)) {
				$inr=mysql_query("INSERT INTO `relasi`(`kd_konsultasi`,`kd_masalah`) VALUES ('".$trr['kd_konsultasi']."','".$trr['kd_masalah']."')");
				
			}
			
			$srr=mysql_query("SELECT * FROM `relasi` WHERE `kd_masalah`='".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			while($tsrr=mysql_fetch_array($srr)) {
				$drr=mysql_query("DELETE FROM `relasi` WHERE `kd_konsultasi`='".$tsrr['kd_konsultasi']."'");
			}
			$ks=mysql_query("SELECT distinct `kd_konsultasi` FROM `relasi` WHERE `kd_masalah` NOT LIKE '".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			$jumtmp=mysql_num_rows($ks);
			while($tmp=mysql_fetch_array($ks)) {
				$tp=mysql_query("INSERT INTO `tkonsultasi`(`kd_konsultasi`) VALUES ('".$tmp['kd_konsultasi']."')");
			}
			$delrelasi=mysql_query("DELETE FROM `relasi`");
		} else {
			$deltkeru=mysql_query("DELETE FROM `tkonsultasi`");
			$srr=mysql_query("SELECT * FROM `relasi` WHERE `kd_masalah`='".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			while($tsrr=mysql_fetch_array($srr)) {
				$drr=mysql_query("DELETE FROM `relasi` WHERE `kd_konsultasi`='".$tsrr['kd_konsultasi']."'");
			}
			$ks=mysql_query("SELECT distinct `kd_konsultasi` FROM `relasi` WHERE `kd_masalah` NOT LIKE '".$kode."' ORDER BY `kd_konsultasi`");
			$jumtmp=mysql_num_rows($ks);
			while($tmp=mysql_fetch_array($ks)) {
				$tp=mysql_query("INSERT INTO `tkonsultasi`(`kd_konsultasi`) VALUES ('".$tmp['kd_konsultasi']."')");
			}
			$delrelasi=mysql_query("DELETE FROM `relasi`");
		}
	}
	$tkeru=mysql_query("SELECT * FROM `tkonsultasi` ORDER BY `kd_konsultasi`");
	$jkeru=mysql_num_rows($tkeru);
	while($tt=mysql_fetch_array($tkeru)) {
		$konsultasi=mysql_query("SELECT * FROM `aturan` WHERE `kd_konsultasi`='".$tt['kd_konsultasi']."' ORDER BY `kd_masalah`");
				while($tmprelasi=mysql_fetch_array($konsultasi)) {
				$masuk=mysql_query("INSERT INTO `relasi`(`kd_konsultasi`,`kd_masalah`) VALUES ('".$tt['kd_konsultasi']."','".$tmprelasi['kd_masalah']."')");
			}
	}
	
	$relasi=mysql_query("SELECT * FROM `relasi`");
	$jumrelasi=mysql_num_rows($relasi);
	
	if($jumrelasi==0) {
		if(isset($kode)) { 
			$msg= "SISTEM KURANG PENGETAHUAN <br><br><b><a href=\"?depan=konsultasi&halkonsultasi=1&halmasalah=1\">KEMBALI</a></b>";
		}else {
		
		$gej=mysql_query("SELECT * FROM `masalah` ORDER BY `kd_masalah`");
		$tmpgej=mysql_fetch_array($gej);
		$kode=$tmpgej['kd_masalah'];
		
		echo "<b>PERTANYAAN : </b><br>";
		$masalah=mysql_query("SELECT * FROM `masalah` WHERE `kd_masalah`='".$kode."' ORDER BY `kd_masalah`");
		$tampil=mysql_fetch_array($masalah);
		echo "<b>".$tampil['nm_masalah']."</b><br>";
		echo "<br><strong><a href=\"?depan=konsultasi&kode=$tampil[kd_masalah]&aksi=ya\">YA</a> - <a href=\"?depan=konsultasi&kode=$tampil[kd_masalah]&aksi=tidak\">TIDAK</a> </strong>";
		}
		
	} else {
		$gej=mysql_query("SELECT distinct kd_masalah FROM relasi ORDER BY kd_masalah");
		$jgej=mysql_num_rows($gej);
		$lk=mysql_query("SELECT * FROM relasi ORDER BY kd_masalah DESC");
		$tlk=mysql_fetch_array($lk);
		
		while($tmpgej=mysql_fetch_array($gej)) {
			if($jumrelasi==0) {
				$msg = "SISTEM KURANG PENGETAHUAN ";
			}else if ($kode < $tmpgej['kd_masalah']) {
			$kode=$tmpgej['kd_masalah'];
			$deltkeru=mysql_query("DELETE FROM tkonsultasi");
			echo "<b>Pertanyaan : </b><br>";
		$masalah=mysql_query("SELECT * FROM masalah WHERE kd_masalah='$kode' ORDER BY kd_masalah");
		$tampil=mysql_fetch_array($masalah);
		echo "<b>$tampil[nm_masalah]</b><br>";
		echo "<br><strong><a href=\"?depan=konsultasi&kode=$tampil[kd_masalah]&aksi=ya\">YA</a> - <a href=\"?depan=konsultasi&kode=$tampil[kd_masalah]&aksi=tidak\">TIDAK</a> </strong>";
			break;
			} else if($kode==$tlk['kd_masalah']) {
				$msg= "<a href=\"?depan=hasil&kd=$tlk[kd_konsultasi]\">DIAGNOSA</a>";
				$delrelasi=mysql_query("DELETE FROM relasi");
				$deltkeru=mysql_query("DELETE FROM tkonsultasi");
			}
		}
	}
			
		echo "<b>$msg</b><br>";
} else {
	include 'bukutamu.php';
}
?>





5.3.7. Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman bagi admin untuk mengisikan username dan password jika ingin mengakses halaman admin berikutnya. Adapun desain halamannya adalah :
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Gambar 5.7 Menu Halaman Login Admin


Dibawah ini script yang digunakan untuk proses validasi username dan password yang telah dimasukkan oleh admin.
	
	<?php 
	session_start();
	$nama = $_POST['nama'];
	$kunci = $_POST['kunci'];
 	include_once "../file/koneksi.php";
	$perintah=mysql_query("SELECT * FROM `admin` WHERE `nama`='".$nama."' AND `password`='".$kunci."'")
				or die ("perintah salah".mysql_error());
				
	$nomor = mysql_num_rows($perintah);
	if ($nomor>=1) {
		$_SESSION["master"]=$nama;
		header("Location: admin.php?");
	} else {
		header ("location: index.php?psn=Password Anda Salah dan Tidak Cocok");
	}
?>




5.3.8. Halaman Input Konsultasi

Halaman input jenis konsultasi (Diagnosa) berfungsi untuk memasukan data-data atau fakta basis pengetahuan dalam sistem pakar untuk mendiagnosa secara dini perlaku api pada kebakaran yang terdiri dari input kode, nama konsultasi, penyebab, penanggulangan dan gambar. Adapun desaian halamannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.8 Menu Halaman Input Konsultasi

Dibawah ini script yang digunakan untuk proses penginputan konsultasi atau diagnosa :
	<?php
?>
<html>
<head>
<title>Untitled Document</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">
<style type="text/css">
<!--
.style3 {color: #33FFFF; font-weight: bold; }
.style4 {	color: #DD0000;
	font-weight: bold;
}
-->
</style>
</head>

<body>
<form action="ex_konsultasi.php" method="post" enctype="multipart/form-data" name="form1">
  <table width="550" border="0" cellspacing="1" cellpadding="2">
    <tr>
      <td height="30" colspan="3"><strong>MASUKAN DATA KONSULTASI</strong></td>
    </tr>
    <tr>
      <td width="157">Kode</td>
      <td width="10">:</td>
      <td width="367">
	  <?php
	  	include "kd_konsultasi.php";
		echo $kd_konsultasi;
	  ?>
	  <input name="kode" type="hidden" id="kode" value="<?php echo $kd_konsultasi ?>"></td>
    </tr>
    <tr>
      <td>Nama konsultasi </td>
      <td>:</td>
      <td><textarea name="nama" cols="30" rows="3" id="sebab"></textarea></td>
    </tr>
    <tr>
      <td>Penyebab</td>
      <td>:</td>
      <td><textarea name="sebab" cols="30" rows="3" id="sebab"></textarea></td>
    </tr>
    <tr>
      <td>Penanggulangan</td>
      <td>:</td>
      <td><textarea name="keterangan" cols="30" rows="3" id="keterangan"></textarea></td>
    </tr>
	
    <tr>
      <td>Gambar</td>
      <td>:</td>
      <td><input name="gambar" type="file" id="gambar"></td>
    </tr>
	
	
    <tr>
      <td>&nbsp;</td>
      <td>&nbsp;</td>
      <td><input name="simpan" type="submit" id="simpan" value="Simpan">
      <input name="batal" type="reset" id="batal" value="Batal"></td>
    </tr>
  </table>
  <br>
  <strong>DAFTAR Konsultasi <span class="style4"><?php echo "<br>$psn"; ?></span></strong><br>
  <table width="600" border="0" cellpadding="2" cellspacing="1" bgcolor="76B900">
    <tr>
      <td width="31"><div align="center"><span class="style3">No</span></div></td>
      <td width="89"><div align="center"><span class="style3">Kode</span></div></td>
      <td width="230"><div align="center"><span class="style3">Jenis konsultasi</span></div></td>
      <td width="126"><div align="center"><span class="style3">Proses</span></div></td>
    </tr>
    <?php
		include_once "../file/koneksi.php";
		$konsultasi=mysql_query("SELECT konsultasi.* FROM konsultasi ORDER BY kd_konsultasi")
				or die ("perintah salah".mysql_error());
		$jum=mysql_num_rows($konsultasi);
		if($jum==0) {
	?>
    <tr bgcolor="D7E9A1">
      <td colspan="4">Data masih kosong </td>
    </tr>
    <?php } else { 
		while($tmp=mysql_fetch_array($konsultasi)) {
		$i++;
	?>
    <tr bgcolor="D7E9A1">
      <td><?php echo $i ?></td>
      <td><?php echo $tmp[kd_konsultasi] ?></td>
      <td align="left" bgcolor="D7E9A1"><a href="?admin=detail&kode=<?php echo $tmp[kd_konsultasi] ?>"><?php echo $tmp[nm_konsultasi] ?></a></td>
      <td align="center" bgcolor="D7E9A1">[ <a href="?admin=ubkonsultasi&kode=<?php echo $tmp[kd_konsultasi]; ?>">Ubah</a> ] - [ <a href="ex_konsultasi.php?kode=<?php echo $tmp[kd_konsultasi]; ?>&aksi=hapus">Hapus</a> ]</td>
    </tr>
    <?php } } ?>
  </table>
</form>
</body>
</html>



5.3.9. Halaman Input Masalah

Halaman input jenis masalah gejala (Pertanyaan)  berfungsi untuk memasukan data-data atau fakta basis pengetahuan dalam sistem pakar untuk mendiagnosa secara dini perlaku api pada kebakaran yang terdiri dari input kode dan masalah. Adapun desaian halamannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.9 Menu Halaman Input Masalah
Dibawah ini script yang digunakan untuk proses penginputan masalah gejala (Pertanyaan):
	<?php
?>
<html>
<head>
<title>Untitled Document</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">
<style type="text/css">
<!--
.style1 {
	color: #33FFFF;
	font-weight: bold;
}
.style4 {color: #DD0000;
	font-weight: bold;
}
-->
</style>
</head>

<body>
<form name="form1" method="post" action="ex_masalah.php">
  <table width="600" border="0" cellspacing="1" cellpadding="2">
    <tr>
      <td height="30" colspan="3"><strong>MASUKAN MASALAH KONSULTASI </strong></td>
    </tr>
    <tr>
      <td width="91"><strong>Kode</strong></td>
      <td width="6"><strong>:</strong></td>
      <td width="487">
	  <?php
	  	include "kd_masalah.php";
		echo $kd_masalah;
	  ?>	  <input name="kode" type="hidden" id="kode" value="<?php echo $kd_masalah ?>"></td>
    </tr>
    <tr>
      <td valign="top"><strong>masalah</strong></td>
      <td valign="top"><strong>:</strong></td>
      <td><textarea name="masalah" cols="30" rows="3" id="masalah"></textarea></td>
    </tr>
    <tr>
      <td>&nbsp;</td>
      <td>&nbsp;</td>
      <td><input name="simpan" type="submit" id="simpan" value="Simpan">
      <input name="batal" type="reset" id="batal" value="Batal"></td>
    </tr>
  </table>
  <br>
  <strong>DAFTAR MASALAH KONSULTASI<span class="style4"><?php echo "<br>$psn"; ?></span></strong><br>
  <table width="600" border="0" cellpadding="2" cellspacing="1" bgcolor="76B900">
    <tr>
      <td width="23"><span class="style1">No</span></td>
      <td width="74"><span class="style1">Kode</span></td>
      <td width="335"><span class="style1">masalah</span></td>
      <td width="147"><span class="style1">Proses</span></td>
    </tr><?php
		include_once "../file/koneksi.php";
		$perintah=mysql_query("SELECT * FROM masalah ORDER BY kd_masalah")
				or die ("perintah salah".mysql_error());
		$jum=mysql_num_rows($perintah);
		if($jum==0) {
	?>
    <tr bgcolor="D7E9A1">
      <td colspan="4">Data masih kosong </td>
    </tr><?php } else { 
		while($tampil=mysql_fetch_array($perintah)) {
		$i++;
	?>
    <tr bgcolor="D7E9A1">
      <td><?php echo $i ?></td>
      <td><?php echo $tampil[kd_masalah] ?></td>
      <td><?php echo $tampil[nm_masalah] ?></td>
      <td align="center" bgcolor="D7E9A1">[ <a href="?admin=ubmasalah&kode=<?php echo $tampil[kd_masalah] ?>">Ubah</a> ] - [ <a href="ex_masalah.php?kode=<?php echo $tampil[kd_masalah] ?>&aksi=hapus">Hapus</a> ] </td>
    </tr><?php } } ?>
  </table>
</form>
</body>
</html>



5.3.10. Halaman Input Aturan

Halaman input aturan  berfungsi untuk memasukan data-data atau fakta basis pengetahuan dalam sistem pakar untuk mendiagnosa secara dini perlaku api pada kebakaran berupa diagnosanya dengan ciri-ciri permasalahannya yang kemudian di simpan. Adapun desaian halamannya adalah sebagai berikut :
[image: ]

Gambar 5.10 Menu Halaman Input Aturan
Dibawah ini script yang digunakan untuk proses penginputan aturan :
	
	<?php
?>
<html>
<head>
<title>Untitled Document</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">
</head>

<body>
<form name="form1" method="post" action="ex_aturan.php">
  <table width="600" border="0" cellspacing="1" cellpadding="2">
    <tr>
      <td colspan="3"><strong> MASUKAN BASIS ATURAN </strong></td>
    </tr>
    <tr>
      <td width="181"><strong>Nama Konsultasi </strong></td>
      <td width="3"><strong>:</strong></td>
      <td width="400"><select name="konsultasi" id="konsultasi">
        <option>--- Pilih Konsultasi ----</option>
		<?php
			include_once "../file/koneksi.php";
			$konsultasi=mysql_query("SELECT * FROM konsultasi ORDER By kd_konsultasi");
			while($tampil=mysql_fetch_array($konsultasi)) {
				$masalah=mysql_query("SELECT masalah.* FROM aturan,masalah WHERE aturan.kd_masalah=masalah.kd_masalah AND aturan.kd_konsultasi='$tampil[kd_konsultasi]' ORDER BY masalah.kd_masalah");
				$jummas=mysql_num_rows($masalah);
				// if($jummas==0){
					echo "<option value=\"$tampil[kd_konsultasi]\">$tampil[nm_konsultasi]</option>";
				// }
			}
		?>
      </select></td>
    </tr>
    <tr>
      <td><strong>Masalah - Masalah Konsultasi </strong></td>
      <td><strong>:</strong></td>
      <td>&nbsp;</td>
    </tr>
    <tr>
      <td colspan="3"><table width="600" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
	  <?php
	  	$masalah=mysql_query("SELECT * FROM masalah ORDER BY kd_masalah")
				or die ("perintah salah".mysql_error());
		while($tmp=mysql_fetch_array($masalah)) {
		$i++;
	  ?>
          <tr>
            <td width="31"><?php echo $i ?></td>
            <td width="528"><?php echo $tmp[nm_masalah] ?></td>
            <td width="41"><input name="cek[]" type="checkbox" id="cek[]" value="<?php echo $tmp[kd_masalah] ?>"></td>
          </tr> <?php } ?>
      </table></td>
    </tr>
    <tr>
      <td>&nbsp;</td>
      <td>&nbsp;</td>
      <td><input name="simpan" type="submit" id="simpan" value="Simpan">
      <input name="batal" type="reset" id="batal" value="Batal"></td>
    </tr>
  </table>
</form>
</body>
</html>



5.3.11. Halaman Laporan

Halaman Laporan merupakan halaman mengenai daftar-daftar buku tamu dan siapa saja yang sudah melakukan konsultasi pada sistem, beserta hasil dari konsultasinya. Adapun desaian halamannya adalah sebagai berikut :
	[image: ]

Gambar 5.11 Menu Halaman Laporan

Dibawah ini script yang digunakan untuk proses pelaporan buku tamu beserta hasil konsultasinya :
	
	<html>
<head>
<title>Untitled Document</title>
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=iso-8859-1">
<style type="text/css">
<!--
.style4 {color: #DD0000;
	font-weight: bold;
}
-->
</style>
</head>

<body>
<?php
include_once "../file/koneksi.php";
if(!empty($_GET['aksi']) && $_GET['aksi']=='hapus'){
	$del = mysql_query("DELETE FROM `bukutamu` WHERE `id`='".$_GET['id']."'");
	if($del){
		echo '<script>alert("Laporan berhasil dihapus!");window.location.href="?admin=laporan";</script>';
	} else {
		echo mysql_error();
	}
}
?>
<table width="600" border="0" cellpadding="2" cellspacing="1" bgcolor="76B900">
  <tr>
    <td colspan="2"><strong>Daftar Laporan </strong></td>
    <td align="right"></td>
  </tr>
  <tr>
    <td width="10">No.</td>
    <td width="120">Nama</td>
    <td>Alamat / Kontak</td>
    <td width="120">Pekerjaan</td>
    <td width="120">Hasil Konsultasi</td>
    <td width="52" align="center">Aksi</td>
  </tr>
  <?php
  	$perintah=mysql_query("SELECT * FROM bukutamu ORDER BY id")
				or die("perintah salah".mysql_error());
	$jum=mysql_num_rows($perintah);
	if($jum==0) {
  ?>
  <tr bgcolor="D7E9A1">
    <td colspan="3">Data masih Kosong <strong><span class="style4"><?php echo "<br>$psn"; ?></span></strong></td>
  </tr><?php } else {
  while($tampil=mysql_fetch_array($perintah)) {
  $i++;
  ?>
  <tr bgcolor="D7E9A1">
    <td width="10"><?php echo $i ?></td>
    <td width="120"><?php echo $tampil[nama] ?></td>
    <td><?php echo $tampil[alamat] ?><br><?php echo $tampil[telp] ?></td>
    <td width="120"><?php echo $tampil[pekerjaan] ?></td>
    <td width="120">[ <a onClick="window.open('lihat_hasil.php?id=<?php echo $tampil[id] ?>','','scrollbars=yes,width=600,height=350,left='+(screen.availWidth/2-300)+',top='+(screen.availHeight/2-200)+'');return false;" href=""><?php echo $tampil[hasil] ?></a> ]</td>
    <td width="52" align="center">[ <a onClick="return confirm('Apakah anda yakin menghapus data ini?');" href="?admin=laporan&aksi=hapus&id=<?php echo $tampil[id] ?>">Hapus</a> ] </td>
  </tr><?php }} ?>
</table>
</body>
</html>




5. 4 Pengujian Sistem
Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempesentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean. Pengujian dilakukan dengan cara menggunakan  kuesioner. 
	
NO
	
URAIAN
	PENILAIAN RESPONDEN

	
	
	SB
	B
	C
	K

	1
	Materi atau informasi yang ada pada sistem
	3
	5
	-
	-

	2
	Akurasi pertanyaan ( permasalah pada sistem )
	3
	3
	2
	-

	3
	Akurasi kesimpulan atau solusi pada sistem
	2
	5
	1
	-

	4
	Kelayakan sistem
	2
	6
	-
	-

	5
	Kemudahan penggunaan
	-
	5
	3
	-

	6
	Bentuk tampilan, tulisan dan bahasa pada sistem
	1
	7
	-
	-


Metode ini merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif dimana program aplikasi diuji secara langsung ke lapangan dengan membuat kuesioner mengenai kepuasan pelanggan atau masyarakat umum dan teknisi lapangan. 
Pengujian mengenai keakuratan dan kelayakan sistem aplikasi ini, berdasarkan atas beberapa pertanyaan yang menyinggung permasalahan tersebut, hal yang ditanyakan dalam kuisioner adalah mengenai materi atau informasi pada aplikasi, akurasi kesimpulan dan solusi serta kelayakan sistem. Hasil dari rekapitulasi penilaian 8 orang responden terhadap keakuratan dan kelayakan program aplikasi sistem pakar ini ditunjukkan dalam tabel 5.1 di bawah ini:
Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Kuisioner Keakuratan dan Kelayakan Sistem

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil kuisioner dari 8 responden yang menjawab mengenai keakuratan dan kelayakan sistem, terlihat bahwa 3 responden menjawab sangat baik dan 5 responden lain menjawab baik mengenai materi atau informasi yang disampaikan pada sistem aplikasi ini. Untuk akurasi pertanyaan (permasalahan pada sistem), terlihat bahwa 3 responden menjawab sangat baik dan 3 responden lain menjawab baik serta 2 responden lain menjawab cukup. Untuk akurasi kesimpulan atau solusi pada sistem, terlihat bahwa 2 responden menjawab sangat baik dan 5 responden lain menjawab baik serta 1 responden lain menjawab cukup. Untuk akurasi kelayakan sistem, terlihat bahwa 2 responden menjawab sangat baik dan 6 responden lain menjawab baik. Untuk akurasi kemudahan penggunaaan, terlihat bahwa 5 responden baik dan 3 responden lain menjawab cukup. Untuk akurasi bentuk tampilan, tulisan dan bahasa pada sistem, terlihat bahwa 1 responden menjawab sangat baik dan 7 responden lain menjawab baik.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil kuisioner secara menyeluruh menunjukan bahwa, program aplikasi sistem pakar diagnosis perilaku api pada kebakaran ini memiliki keakuratan dan kelayakan yang baik, karena hampir dari semua pertanyaan yang diajukan, responden memilih kategori baik.    
5.5 Analisa Sistem
Analisa sistem merupakan kegiatan untuk memahami dan menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem dan proses mengumpulkan dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang ada, mendiagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk memperbaiki sistem. (Hanif al-fatta: 24).
Analisa data hasil penelititan merupakan tindak lanjut atau survey. Analisis ini penulis gunakan untuk mengecek kelengkapan data dan memudahkan analisa pemecahan masalah. Pengumpulan data dengan cara study literature, observasi, dan browsing dirasa perlu dilakukan jika dalam tahap analisasi data ini masih dirasakan kekurangan data tertentu. Tahap-tahap analisa data adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisa Kebutuhan
Arah dan tujuan sistem pakar diagnosa perilaku api ini adalah  untuk membantu pegawai baru PMK serta semua masyarakat yang minim pengetahuannya tentang mengatasi kebakaran, untuk megetahui cara mengatasi dan mencegah kebakaran dengan benar dan tepat sesuai dengan bahan baku yang terbakar.
2. Menganalisa Cara Kerja Program
Aplikasi sistem pakar diagnosis perilaku api ini terdapat 4 menu utama yang masing-masing memiliki fungsi. Untuk menu halaman utama berfungsi sebagai halaman informasi tentang pengetahuan seputar api dan kebakaran. Untuk menu bantuan berfungsi sebagai info fungsi setiap menu. Untuk menu konsultasi ini adalah menu yang dimana user atau pengguna melakukan konsultasi sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. User harus mengisi buku tamu terlebih dahulu sebelum ketahap konsultasi, setelah mengisi form buku tamu user akan disajikan beberapa pertanyaan yang dimana user harus menjawab Ya/Tidak, sampai menemukan hasil diagnosa yang diinginkan. Jika aturan dalam konsultasi tidak ada maka user akan dimunculkan pemberitahuan bahwa sistem kurang pengetahuan. Maka user harus melakukan konsultasi lagi sampai muncul hasil diagnosa solusinya. Untuk menu admin digunakan untuk admin menambah, merubah atau menghapus masalah/pertanyaan, konsultasi/diagnosa, serta aturan. Serta di dalam menu admin tersimpan laporan siapa saja yang mengisi buku tamu dan melakukan konsultasi. 
3. Menganalisa Laporan 
Untuk proses pembuatan laporan, tidak memiliki kendala. Untuk data tentang perilaku api dan kebakaran didapat dengan mudah dari BPBD Kota Pasuruan. Serta pengetahuan lain didapat dari pakar ahli api dan kebakaran di PMK Kota Pasuruan.
4. Menganalisa Teknologi 
Setelah dilakukan uji coba sistem, aplikasi sistem pakar ini berjalan dengan baik sesuai dengan aturan dan data yang dimasukkan. Namun masih perlu penambahan informasi atau data yang lebih spesifik dan akurat lagi. Serta perlu dikembangangkan lagi dalam hal tampilan serta kemudahan dalam penggunaan.
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oleObject4.bin
Start


Kode, masalah


Kode, masalah sesuai ?


Query: kd_masalah dan nm_masalah. yg baru pada tabel = “masalah”


End


Ya


Hasil Input dari tabel =”masalah”


Tdk
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Start

Kode, nama 

konsultasi, 

penyebab,pena

nggulangan, 

gambar 

Kode, konsultasi 

sesuai ?

Ya

Tdk

Hasil Input 

dari tabel 

=”konsultasi”

End


oleObject5.bin
Start


Kode, nama konsultasi, penyebab,penanggulangan, gambar 


Kode, konsultasi sesuai ?


Ya


Tdk


Hasil Input dari tabel =”konsultasi”


End
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Kebakaran yang disebabkan oleh vohume bahan bak
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